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MOTTO 

 

لَ لِكَلِمَاتهِِ وَلَنْ تَجِدَ مِنْ دُونهِِ مُلْتَحَدًاۖ  وَاتْلُ مَا أُوحِيَ إِليَْكَ مِنْ كِتَابِ ربَِّكَ    لََ مُبَدِّ
dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, Yaitu kitab Tuhanmu (Al 

Quran). tidak ada (seorangpun) yang dapat merobah kalimat-kalimat-Nya. dan 

kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung selain dari padanya.
1
 

(QS. Al Kahfi :27) 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Al Quran Kemenag 
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A. Huruf 

 a       =        ا

 

 q     =      ق z      =       ز

 b       =      ب

 

 k      =      ك s     =      س

 t       =      ت

 

 l      =      ل sy     =      ش

 ts       =      ث

 

 m      =       م sh     =     ص

 j      =       ج

 

 n      =      ن dl     =     ض

 h      =       ح

 

 w      =      و sh     =       ط

 kh      =       خ

 

 h     =      ه  th     =       ظ

 d      =        د

 

  ‟     =       ء „     =       ع

 dz      =        ذ

 

 y     =      ي gh     =       غ

  f     =      ف r       =       ر

   

 

 

A. Vokal Panjang  

Vokal (a) panjang = a 

Vokal (i)  panjang = i 

Vokal (u) panjang = u 

 

B. Vokal Diftong 

 aw  =  اؤ 

 ay  =  اي

 u  =   أؤ

 i  =  اي
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ABSTRAK 

Ulifatul,  Arifah. 2014. Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal 

Alquran pada Siswa Tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang. Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing skripsi: Dr. H. Zeid B 

Smeer, Lc. MA. 

Kata kunci : Upaya, Guru, Menghafal Alquran, Siswa Tunagrahita 

Anak merupakan titipan dari Allah SWT yang harus dididik dan dibina dengan 

segala keadaan dan kemampuannya. Karena antara anak yang diberi oleh Allah 

kemampuan yang luar biasa dan kemampuan yang kurang mereka adalah anugerah dari 

Allah yang harus dibimbing dan disayangi. Dalam mendidik dan membina anak, tentu 

tidak terlepas dari orangtua dan guru. Salah satu upaya yang dilakukan guru dalam 

membina dan menumbuhkan karakter siswa yaitu dengan mengajarkan kepada siswa 

dalam pemeliharaan Alquran. Dan salah satu cara pemeliharaan Alquran adalah dengan 

menghafalkannya, karena itu mengajari anak menghafal Alquran harus dimulai sejak dini 

tanpa harus memilih anak yang cerdas dan yang kurang cerdas, karena mereka memiliki 

kesempatan yang sama. Tentu bagi siswa dalam menghafal Alquran harus mendapatkan 

perhatian khusus dari orangtua dan guru terutama untuk siswa yang berkebutuhan khusus, 

oleh karenanya dibutuhkan komunikasi dan kerjasama yang baik antara orangtua dan 

guru.  

Tujuan Penelitian ini adalah: (1) untuk mendeskripsikan bagaimana upaya guru 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal Alquran pada siswa tunagrahita (2) untuk 

mendeskripsikan bagaimana faktor pendukung guru dalam upaya meningkatkan 

kemampuan menghafal Alquran pada siswa tunagrahita dan bagaimana cara 

menanggulangi faktor penghambat upaya guru.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif deskriptif untuk menganalisa data-data berupa kalimat atau kata. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah bersifat studi kasus, karena peneliti melihat langsung 

masalah yang terdapat dalam lokasi dan memperhatikan keadaan yang diteliti. Tekhnik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis 

dengan pengumpulan data, mereduksi data, penyajian data dan penyajian kesimpulan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa temuan tentang upaya guru 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal Alquran pada siswa tunagrahita di SDIT 

Insan Permata Malang adalah: (1) upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Alquran pada siswa tunagrahita disini dengan adanya upaya pertama yaitu 

mengetahui tingkat kecerdasan siswa tunagrahita, dan upaya kedua yaitu menyusun 

kurikulum pembelajaran yang didalam nya ada beberapa cara antara lain, dengan 

dibacakan berulang-ulang kepada siswa tunagrahita, diperdengarkan dan ditirukan oleh 

siswa tunagrahita. (2) faktor pendukung guru dalam upaya meningkatkan kemampuan 

menghafal Alquran adalah adanya kerjasama antar elemen sekolah, adanya peran teman 

sebaya, dan adanya peran lingkungan. Dan faktor penghambat nya antara lain dari faktor 

orang tua, gadget, dan kurangnya konsentrasi siswa, kurangnya Moody siswa, dan 

artikulasi bacaan siswa. 
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ABSTRACT 

 
Ulifatul, Arifah 2014. Teachers Efforts in Improving Ability to Memorize Alquran on Students 

of Tunagrahita in SDIT Insan Permata Malang. Thesis, Department of Islamic Education, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University of Malang. Thesis guide : Dr. H. Zeid B Smeer, Lc. MA 

Keywords: Effort, Teacher , Memorizing Alquran, Student Tunagrahita 

               Children are entrusted from Allah SWT who must be educated and 

nurtured with all circumstances and abilities. Because between the child God 

gives them great abilities and their lacking ability is a gift from God that must be 

guided and loved. In educating and fostering children, certainly not apart from 

parents and teachers. One effort made by teachers in fostering and fostering the 

character of students is by teaching students in the maintenance of the Qur'an. 

And one way of preserving the Qur'an is to memorize it, because it teaches the 

child to memorize the Qur'an should start early without having to choose a smart 

child and the less intelligent, because they have the same opportunity. Of course 

for students in memorizing the Qur'an should get special attention from parents 

and teachers especially for students with special needs, therefore required good 

communication and cooperation between parents and teachers.  

 The purpose of this research are: (1) to describe how the teacher effort in 

improving the ability of memorizing Alquran to tunagrahita students (2) to 

describe how the supporting factor of teacher in effort to improve the ability of 

memorizing Alquran to students tunagrahita and how to overcome teacher 

inhibiting factor.  

 The research method used in this research is descriptive qualitative 

research method to analyze the data in the form of sentence or word. Type of 

research used is a case study, because researchers see directly the problems 

contained in the location and pay attention to the circumstances studied. 

Techniques of collecting data in the form of observation, interview, and 

documentation. Data were analyzed by data collection, data reduction, data 

presentation and presentation of conclusions. 

 

            In this research, the researcher found some findings about the teacher's 

efforts in improving the ability of memorizing the Qur'an to the tunagrahita 

students in SDIT Insan Permata Malang are: (1) the teacher's efforts in improving 

the ability of memorizing the Qur'an to the students tunagrahita here with the first 

attempt to know the level of intelligence of students tunagrahita , and the second 

attempt is to develop a learning curriculum in which there are several ways, 

among others, with recited to the students tunagrahita repeatedly, played and 

imitated by students tunagrahita. (2) teacher support factors in an effort to 

improve the ability to memorize the Qur'an is the existence of cooperation among 

school elements, the role of peers, and the role of the environment. And its 

inhibiting factors include parent factors, gadgets, and lack of student 

concentration, lack of Moody students, and articulation of student reading. 
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 مستخلص البحث

فت , اوليفت حهد المػلم في لأزجفاع قدزة خفظ القسأن غلى العلاب الخىهقساط في .  البدث الجامعى. 2018.الػسٍ

. قظم التربيت الاطلاميت.  البدث الجامعى. المدزطت الابخدائيت الاطلاميت مخكاملت اوظان فسماجا ملاهج 

د بً طمير : المشسف . حامػت مىلىا مالك ابساهيم مالاهج. كليت غلىم التربيت والخػليم الدكخىز الحاج شٍ

 .الماحظخير

 ظلاب الخىهقسط، جدفيظ القسان ، المدزض حهد ، : رائسيىة الكلمات ال

. والقدزاث الظسوف كل مؼ وزغاًخه ًخػلم أن ًجب الري وحػالى الأظفال هى اماهت الله طبداهه

 بهم ٌظترشد أن ًجب الله مً  و هقيصت هم وػمت وقدزة غظيمت قدزاث الله ٌػعيهم بين الأظفال لأهه

 ًسشدهم التي الجهىد أخد.  الىلدًً والمػلمين غً الىظس بصسف الأظفال ليع وجسبيت حػليم في. وجدبهم

ص زغاًت في المػلمىن   ظسر  وأخد. القسآن غلى الحفاظ في العلاب حػليم خلال مً العلاب شخصيت وحػصٍ

  دون  مبكسا ًبدأ أن وحب غليهم القسآن ًدفظ أن العفل ٌػلم لأهه ، خفظه هى القسآن غلى الحفاظ

ان  الاظفال غلى  وغلى ذلك ًجب. الفسصت هفع لديهم لأن ، الاخخياز الاظفال الاذكيأ وأقل الاذكيأ

 ، الخاصت الاخخياحاث ذوي  الاظفال الىلدًً و المػلمين وخاصت مً خاص ًدفظىن القسأن باهخمام

دخاج الخىاصل لرلك  .الىلدًً و المػلمين بين الجيد والخػاون  وٍ

 غلى القسان خفظ لأزجفاع قدزة المػلم حهد كيفيت  لشسح (1: )البدث هي هرا الأهداف مً

العلاب  القسان غلى خفظ  غىامل داغمت المػلم  لأزجفاع قدزة كيفيت لشسح(2 )الخىهقساط ظلاب

  .ااخلىل فى غىامل المقاوم مً حهد المػلمين و كيف كيفيت الخىهقساط

قت قت هي البدث هرا في المظخخدمت البدث ظسٍ  لخدليل البدث بخدليل كيفي وصفي  ظسٍ

 جسي المشاكل الباخثت لأن دزاطت الحالت، هى المظخخدم البدث هىع. كلمت أو حملت شكل في البياهاث

قت.مباشس بشكل المىقؼ  وهخمامها في المىحىدة  جم. والخىثيق والمقابلت المساقبت شكل في البياهاث حمؼ  وظسٍ

ق غً البياهاث جدليل  .الاطخيخاحاث وجقدًم وجقدًم البياهاث ، البياهاث والخدفظ ، البياهاث حمؼ ظسٍ

 غلى القسآن خفظ لأزجفاع قدزة المػلم حهىد الىخائج مً بػض إلى الباخثت وحد ، البدث هرا في

 مظخىي  لمػسفت الأولى (1): ظلاب الخىهقسط في المدزطت الابخدائيت الأطلاميت مخكاملت اوظان فسماجا ملاهج 

ٌظمؼ ,  ًقسئها مكسزة  منها ، ظسر  فيه غدة حػليمي اغداد مىهج هي الثاهيت ، العلاب الخىهقسط ذكاء

قلدها بالعلاب الخىهقساط  وحىد هى ظلاب الخىهقسط القسآن غلى خفظ لأزجفاع قدزة دغمت غىامل( 2 )وٍ

 ٌػنى مً دوز الىلدًً ، وغىامل المقاوم. البيئت ودوز  ، الأقسان ودوز  ، المدزطت غىاصس بين الخػاون 

وهقصان مخازج الحسوف مً قسأة  ، العلاب غلى التركيز وغدم الخلفاش والجىال،, والأدواث منها الحاطىب

 . الخىهقسط القسأن ظلاب 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Proses belajar  mengajar merupakan inti dari proses pendidikan 

secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Proses 

belajar mengajar juga merupakan suatu proses yang memandang 

serangkaian perbuatan guru dan siswa dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi 

timbal balik antara guru dan siswa merupakan syarat utama bagi 

berlangsungnya proses belajar maupun mengajar
1
.  Dan di sekolah manapun 

hal ini akan selalu menjadi proses paten bahwa adanya interaksi anatara 

guru dan siswa adalah hal yang utama. Apabila tidak adanya interaksi yang 

baik antara guru dan murid maka akan sulit untuk mencapai tujuan visi yang 

ada dalam sekolah tersebut.  

       Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh panutan dan identifikasi 

bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus 

memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, 

wibawa dan disiplin. Berkaitan dengan tanggung jawab guru harus 

bertanggung jawab atas segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah 

dan dalam kehidupan bermasyarakat. Kemudian berkenaan dengan wibawa 

seorang guru harus mempunyai kelebihan dalam merealisasi nilai spiritual, 

emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya. Untuk 

                                                           
1
  Moh. Uzer Usman, menjadi guru profesional, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), hal 1 
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mempermudah adanya dasar dalam nilai spiritual, moral , sosial, dan 

sebaganya tentu guur harus memahami dasar dari Al – Quran maupun 

Hadits. Untuk lebih mempermudah hal itupun, alangkah baiknya jika antara 

guru dan murid memahamai isi kandungan ayat tersebut bahkan 

menghafalkannya. Seperti halnya tradisi yang dilakukan di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Insan Permata Malang, bahwasanya dalam proses belajar 

mengajar disana ada satu kegiatan unggulan lembaga tersebut yakni 

kewajiban menghafal Al- Quran bagi seluruh siswa baik yang memiliki 

tingkat kecerdasan yang normal maupun tingkat kecerdasan yang sedikit 

tertinggal dengan teman lainnya. Hal ini menjadi sebuah prestasi luar biasa 

yang sudah ditradisikan lembaga sekolah tersebut, sehingga ketika lulus 

anak memiliki bekal ilmu pengetahuan dan ilmu Al – Quran secara 

mendalam. Oleh karena itu inilah yang menjadi salah satu alasan mengapa 

peneliti memilih penelitian di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Permata 

Malang tersebut selain itu di SDIT Insan Permata memang sudah 

merealisasikan Undang-undang Dasar 1945 mengenai pendidikan inklusi 

bagi anak berkebutuhan khusus, yaitu pada UUD No  20 tahun 2003 “  

setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang bermutu “ dan Permendiknas nomor 70 tahun 2009 tentang 

pendidikan iknklusi bagi peserta didik yang memiliki kelainan dan dan 

potensi kecerdasan atau bakat istimewa. Hal inilah yang kemudian menjadi 

sebuah dasar masyarakat terutama lembaga formal dalam menerima dan 
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menyelenggrakan pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan khusus.
1
 

kemudian  Hal ini juga telah dijelaskan dalam Al – Quran surat Al – Qomar 

ayat 22 : 

ا قُ سَّ لِ رٍا آدْ ا لِ ا وَ وَ دْ االِ لذِّ دْ لِ ا وَ سَّ دْ وَ ا ادْ قُ دْ آوَ اوَ وَ دْ    وَ

Artinya :Dan Sesungguhnya Telah kami mudahkan Al Quran untuk 

pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran? (QS.Al Qamar 

ayat 22)  

       Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah tidak pernah memberikan         

perintah bahwa seluruh umatnya harus menghafal Al – Quran, namun      

Allah lebih memberikan motivasi – motivasi agar para hamba – Nya 

sadar akan hal itu, oleh karenanya dalam pendapat sebagian Ulama 

mengindikasikan bahwa menghafal Al – Quran tidak wajib. Artinya tidak 

semua orang islam diwajibkan menghafal Al –Quran , kewajiban ini 

sudah cukup terwakili dengan adanya beberapa orang yang mampu 

menghafalkannya
2

. Namun dengan demikian sebagai muslim kita 

kemudian bukan berfikir karena sudah banyak yang menghafalkan Al – 

Quran kemudian kita tidak perlu susah payah menghafalkan Al – Quran 

karena sudah terwakili. Dengan itu kita perlu berusaha untuk memahami 

Al – Quran terlebih menghafalkannya. Di sekolah Dasar Islam Terpadu 

Insan Permata  ini pun mewajibkan menghafal Al – Quran bukan hanya 

                                                           
1
 Hasl wawancara dengan ibu Finuril selaku GPK 

2
 Mukhlis Zawawie, P- M3 Al – Quran Pedoman Membaca, mendengar, dan menghafal  Al 

Quran, ( Solo : Tinta Medina, 2011), hal. 71-72 
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untuk siswa yang berprestasi, namun seluruh siswa tak terkecuali bagi 

siswa yang memiliki kecerdasan kurang dari teman lainnya. Hal ini bagi 

peneliti menjadi pelajaran yang sangat luar biasa, sehingga anak 

berkebutuhan khsus ini merasa bahwa mereka disamakan dengan siswa 

yang lain. 
3
 

       Dalam penelitian anak berkebutuhan khusus disini peneliti 

melakukan penelitian terhadap siswa Tunagrahita, yang mana spesifikasi 

siswa Tunagrahita disini tergolong dalam Tunagrahita ( sedang ) dimana 

siswa tersebut memiliki keterbelakangan berfikir lebih sulit dari teman 

lainnya. Untuk itu perlu adanya kesabaran dan  upaya  dari guru yang 

menangani siswa tersebut terlebih pada kemampuan hafalan Al – Quran 

siswa tersebut. Siswa yang menjadi objek penelitian peneliti ini memiliki 

hafalan surat an- naba‟. Karena latar belakangnya yang menjadi 

penyandang tunagrahita sedang atau dalam bahasa psikologi dalam 

kategori mampu latih yang rata-rata kecerdasannya antara 20-15/ 50-55 

dimana karena kelemahan kecerdasaanya siswa tunagrahita ini 

membutuhkan waktu yang lumayan lama untuk dapat menghafalkan ayat 

Alquran. Namun upaya yang sangat luar biasa bahkan tidak semua guru 

dapat melaksanakannya, siswa Tunagrahita tersebut mampu 

menghafalkan Al – Quran dengan baik meskipun belum sesuai target 

seperti teman lainnya dan data ini diperoleh peneliti berdasarkan 

wawancara, observasi dan dokumetasi selama peneliti terjun ke lapangan. 

                                                           
3
 Hasil wawancara dengan ibu finuril selaku GPK 
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Diantara upaya guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu tersebut antara lain, 

dengan adanya pengulangan berkali – kali seperti halnya teori yang 

diungkapkan oleh Drs. Ahsin W Al- Hafidz , jadi siswa dibacakan berkali 

– kali ayat yang akan dihafalkannya, selain itu siswa juga ada buku 

panduan khusus untuk menghafal ayat- ayat Al – Quran dilengkapi 

dengan penggalan – penggalan ayat untuk mempermudah siswa 

tunagrahita dalam menghafal. Selain itu juga ada fasilitas media dari guru 

antara lain pembantu penunjang hafalan siswa dengan adanya speaker 

hafalan dari sekolahan, dan ada kartu huruf hijaiyah sebagai media 

pendukung agar siswa lebih paham dalam membedakan huruf hijaiyah 

satu dengan lainnya.  

       Dengan adanya berbagai upaya ekstra  luar biasa yang 

dilakukan guru tersebut, menarik perhatian peneliti untuk memilih objek 

terhadap upaya guru dalam meningkatkan hafalan Al – Quran siswa 

Tunagrahita Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Permata Malang. 

Bahkan siswa Tunagrahita dalam penelitian ini dalam spesifik 

Tunagrahita sedang yang pastinya membutuhkan kesabaran, ketelatenan 

guru dalam mengahadapi siswa tersebut. namun tentunya hal ini menjadi 

motivasi guru yang sangat menarik karena selain muridnya mampu 

memahami ilmu pengetahuan mereka akan memahami ilmu Al Quran 

bahkan mampu menghafalkannya tentunya ilmu itu akan bermanfaat dan 

dibutuhkan masyarakat kelak, sesuai visi dari Sekolah Dasar Islam 

Terpadu ini yaitu Menjadi Sekolah unggulan yang mengedepankan 
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keluhuran akhlak dan bermanfaat bagi masyarakat. Oleh karena itu, 

sebelum siswa terjun kepada masyarakat, tentunya perlu dibekali ilmu 

dan pengetahuan yang  seimbang antara ilmu pengetahuan umum dan 

ilmu agama, yaitu ilmu pengetahuan dari pelajaran – pelajaran umum dan 

ilmu agama dari pelajaran agama salah satunya ilmu mempelajari Al – 

Quran. 

       Tentunya prestasi ini bukan hal baru bagi lembaga Pendidikan 

ini, karena setiap tahun pun lembaga ini berhasil membina anak 

berkebutuhan khusus mampu menghafalkan surat- surat pilihan, bahkan 

ada yang melebihi dari surat- surat pilihan yang ditentukan sekolah. 

Tentu hal ini menjadi prestasi bagi siswa, segenap guru bahkan lembaga 

pendidikan Sekolah Dasar Islam Terpadu itu sendiri.   

B. Fokus Penelitian 

         Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan diatas maka dari 

itu perlu diambil rumusan masalah agar pembahasan tidak terlalu 

melebar kemana – mana, berikut rumusan masalah : 

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al – 

Quran pada siswa Tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang? 

2. Apa sajakah faktor prnghambat dan pendukung  guru  dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal Al – Quran siswa Tunagrahita di 

SDIT Insan Permata Malang? 

C. Tujuan Penelitian 
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1. Untuk mendeskripsikan bagaimana upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Al – Quran siswa Tunagrahita SDIT Insan 

Permata Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana cara menanggulangi faktor 

pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al – Quran siswa Tunagrahita  SDIT Insan Permata Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat mempunyai manfaat yaitu : 

1. Dari segi Teoritis 

        Penelitian ini diharapakan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

bagi mahasiswa dan dapat memberikan gambaran mengenai Upaya guru 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al – Quran siswa 

Tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang. 

2. Dari segi Praktis 

        Ada beberapa manfaat di lihat dari segi praktis yaitu : 

a. Bagi mahasiswa diharapkan dapat memberikan kontribusi tentang 

bagiamana Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al – 

Quran siswa Tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang 

b. Bagi orang tua diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

informasi tentang Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al – Quran siswa Tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang 
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c. Bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

dan informasi terkait Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al – Quran siswa Tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang. 

E. Originalitas Penelitian 

         Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sama meneliti tentang 

nilai pendidikan yang terdapat dalam kesamaan di dalam penelitian 

tersebut, namun dari sekian penelitian tersebut terdapat perbedaan yang 

memperkuat originlaitas penelitian ini. 

    Pertama, penelitian berupa skripsi dari Siti Ma‟rifatul Arafah tahun 2016 

dengan judul “ Upaya Guru dalam Meningakatkan Hafalan Al – Quran 

Di MTs Al Huda Bandung Tulungagung” penelitian dari mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas  Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun hasil penelitian tersebut 

yaitu adanya upaya guru dengan pembiasaan pagi yaitu membaca surat 

yasin dan surat pendek sehingga setiap murid sudah terbiasa untuk 

membaca Al – Qur‟an dan akan lebih mudah menghafal Al- Quran 

karena terbiasa setiap pagi diskeolah membaca Al – Quran kemudian 

ditambah adanya setoran hafalan secara bergilir 

    Kedua, penelitian oleh Inca Crisnawati, dkk pada tahun 2015 yang 

berjudul “ Peran Upaya Guru untuk Meningkatkan Motivasi Tahfidz Al – 

Quran Kelas V Di SDIT Luqman Al – Hakim Internasional Banguntapan 

Bantul Yogyakarta “. Penelitian ini menggunakan Penelitian Kualitatif. 
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Adapun hasil dari penelitian ini diantaranya, Upaya yang dilakukan guru 

dalam memotivasi siswa memberikan dampak positif bagi murid 

sehingga dengan adanya motivasi kualitas siswa dalam menghafal 

semakin meningkat. 

Ketiga, Penelitian oleh Supardi Ilfana, pada tahun 2012 yang berjudul “ 

upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al Quran pada 

siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Putri Abu Hurairah Tahun Pelajaran 

2012/1013”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualaitatif. Adapun 

hasil dari penelitian ini diantaranya, upaya yang dilakukan guru yaitu 

membuat kegiatan ekstrakurikuler tahfidZ Al Quran, memberikan 

motivasi kepada para siswa, dan membimbing para siswa ntuk tetap 

murojaah. 

Keempat, penelitian oleh Retduwan, pada tahun 2017. Dengan judul “ 

upaya meningkatkan kemampuan menghafal Al Quran melalui metode 

Perr Teaching” , penelitian ini menggunkan penelitian kualitatif. Adapun 

hasil dari penelitain ini adalah, upaya guru dengan menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan membaca Al Quran dari segi tajwid, makhraj 

dan tahsin, dengan membuat kelompok-kelompok kecil, kemudian siswa 

dibimbing dalam satu kelompok itu.  

Kelima, penelitian oleth Ali Muhsin, pada tahun 2017. Dengan judul “ 

peran guru dalam upaya meningkatkan kualitas baca tulis Al Quran di 

TPQ Miftahul Ulum Nglele Sumobito Jombang. Penelitain ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini 



10 

 

 

adalah upaya yang dilakukan guru yaitu dengan menerapkan berbagai 

metode untuk menunjang keberhasilan peningkatan baca tulis Al Quran 

yaitu dengan menerapkan metode taulada, metode menghafal, metode 

membiasakan dan metode perintah.  

Lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No. Penelitian Persamaan Perbedaan Originalitas 

Penelitian 

1.  Siti Ma‟rifatul 

Asrofah, Upaya 

Guru dalam 

meningkatkan 

Hafalan Al – 

Quran siswa 

Tunagrahita di 

SDIT 

Tunggulwulung, 

Skripsi, Institut 

Agama Islam 

Negeri 

Tulungagung, 

2015 

Meneliti 

upaya- upaya 

guru dalam 

meningkatkan 

hafalan  Al – 

Quran siswa. 

Meneliti 

objek 

penelitian 

yang berbeda 

yaitu pada 

anak 

Tungrahita 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

hafalan. 

Meneliti Upaya 

guru dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal Al- 

Quran siswa 

Tunagrahita di 

SDIT 

Tunggulwulung 

2.  Icha 

Chrisnawati , 

Peran dan 

Upaya Guru 

untuk 

Mneningkatkan 

Motivasi 

Tahfidz Al – 

Quran Kelas V 

Di SDIT 

Luqman Al – 

Hakim 

Internasional 

Banguntapan 

Bantul , 

Universitas 

Islam Negeri 

Sunan Kalijaga 

Meneliti 

upaya guru 

dalam 

memberikan 

motivasi 

terhadap 

Tahfidz Al – 

Quran siswa 

Kelas V 

Meneliti 

objek yang 

berbeda, yaitu 

pada anak 

Tunagrahita 

dalam 

meningkatkan 

kemmapuan 

hafalannya 

bukan pada 

motivasinya.  

Meneliti Upaya 

guru dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal Al- 

Quran siswa 

Tunagrahita di 

SDIT 

Tunggulwulung 
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Yogyakarta, 

2015 

3.  Supardi Ilfana, 

“ upaya guru 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal Al 

Quran pada 

siswa kelas VII 

SMP Islam 

Terpadu Putri 

Abu Hurairah 

Tahun 

Pelajaran 

2012/1013, 

2015 

Penelitian ini 

juga meneliti 

bagaimana 

upaya guru 

dalam 

meningkatkan 

kmampuan 

menghafal Al 

Quran pada 

siswa. 

Penelitian ini 

membahas 

bagaimana 

upaya guru 

dalam 

meingkatkan 

kemampuan 

menghafal Al 

Quran pada 

seluruh siswa 

dengan 

kemampuan 

normal. 

Meneliti Upaya 

guru dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal Al- 

Quran siswa 

Tunagrahita di 

SDIT 

Tunggulwulung 

4.  Retduwan, “ 

upaya 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal Al 

Quran melalui 

metode Perr 

Teaching.  

Penelitian ini 

meneliti juga 

mengenai 

upaya guru 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal Al 

Quran pada 

siswa. 

Penelitian ini 

membahas 

upaya guru 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal Al 

Quran pada 

siswa dengan 

melalui 

metode peet 

teaching.  

Meneliti Upaya 

guru dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal Al- 

Quran siswa 

Tunagrahita di 

SDIT 

Tunggulwulung 

5.  Ali Muhsin, “ 

peran guru 

dalam upaya 

meningkatkan 

kualitas baca 

tulis Al Quran 

di TPQ 

Miftahul Ulum 

Nglele 

Sumobito 

Jomban. 

Universitas 

pesantren 

Tinggi Darul 

Ulum Jombang, 

2017. 

Penelitian ini 

juga 

membahas 

tentang peran 

guru dalam 

meningkatkan 

kualitas siwa 

yaitu dari segi 

baca tulis Al 

Quran. 

Penelitin ini 

meneliti  

mengenai 

peran guru 

dalam 

mningkatkan 

baca tuis Al 

Quran.  

Meneliti Upaya 

guru dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal Al- 

Quran siswa 

Tunagrahita di 

SDIT 

Tunggulwulung 
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F. Definisi Istilah 

1. Upaya  

       Suatu usaha untuk mendorong pembaruan pendidikan dan 

membangun manusia seutunya, serta mewujudkan suatu masayarakat 

belajar, didalam suatu upaya mengantisipasi masa depan, terutama uang 

berhubungan dengan perubahan nilai dan sikap, serta pengembangan 

sarana pendidikan. 
4
 

     Dalam hal ini terkandung pengertian bahwa upaya guru merupakan 

usaha guru untuk membantu menanggulangi suatu masalah yang dialami 

oleh peserta didiknya.  

 

2. Guru  

       Guru adalah pendidik profesioanal dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

mengevaluasi peserta didik. 
5
 

3. Hafalan  

        Hafalan mempunyai arti atau makna sesuatu yang dihafalkan, 

dapat mengucapkan diluar kepala ( tanpa melihat buku atau catatan lain).  

     Menghafal merupakan kamampuan memadukan cara kerja kedua otak 

yang dimiliki manusia, yakni otak kiri dan otak kanan. Menghafal juga 

merupakan suatu aktivitas untuk menanamkan suatu materi verbal 

                                                           
4
 Umar Tirta Harja dan Lasvia, pngantar pendidikan, jakarta : Rineka Cipta , 2000. Hal. 254 

5
 Undang – Undang RI No. 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, ( Bandung: Permana, 

2006), hal. 3 
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didalam kegiatan, sehingga dapat diproduksikan (diingat) kembali secara 

harfiah suatu materi yang asli).  

4. Al – Quran 

            Al – Quran berasal dari bahasa arab, dari kata Qara‟a yang berarti 

membaca. Dengan demikian secara istilah yaitu kalam Allah yang 

bersifat mukjizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW melalui 

perantara malaikat jibril dengan lafal dan maknanya dari Allah SWT, 

yang dimulau dengan surat Al Fatihah dan diakhiri surat An Nas. 
6
 

5. Tunagrahita 

       Hambatan dan keterbatasan perkembangan kecerdasan pada 

siswa dan keterbatasan kecerdasan intelegensi disertai dengan 

keterbatasan dalam penyesuaian perilaku siswa dalam lingkungannya. 

G. Sistematika Penulisan 

       Untuk lebih mempermudah dalam menyajikan dan memahami 

isi dari penulisan skripsi ini, maka dibuatlah sistematika penulisan 

sebagai berikut :  

     BAB I : PENDAHULUAN 

   Dalam bab pendahuluan ini berisi mengenai : Latar Belakang 

Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Pnelitian, 

Originalitas Penelitian, Definisi Istilah, Sistematika Pemmbahasan.  

     BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

                                                           
6
 M Quraish Shihab, Sejarah dan Ulum Al – Quran, ( Jakarta ; Pustaka Firdaus, 1999), hal.  
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   Menyajikan kajian pustaka yang membahas tentang tinjauan 

mengenai Upaya Guru: pengertian upaya, pengertian guru, peran guru 

sebagai pengajar dan pembimbing, peran guru sebagai pelajar, peran guru 

sebagai komunikator terhadap masyarakat. Tinjauan tentang Hafalan Al – 

Quran : pengertian menghafal Al – Quran, hukum menghafal Al – Quran, 

keutamaan Al – Quran, syarat- syarat menghafal Al – Quran, strategi 

menghafal Al – Quran. Tinjauan tentang Tunagrahita : Pengertian anak 

Tunagrahita, klasifikasi Anak Tunagrahita, Karakteristik Anak 

Tunagrahita, hambatan yang dialami anak Tunagrahita.  

     BAB III : METODE PENELITIAN 

   Merupakan pembahasan metode penelitian yang dipakai, dalam 

penelitian ini terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, analisis data, prosedur penelitian.  

     BAB IV : PAPARAN DATA 

        Pada bab ini akan dibagi menjadi dua pembahasan yaitu, 

paparan data dan dan temuan penelitian. Paparan data berisi deskripsi 

singkat mengenai objek penelitian dan paparan hasil penelitian yang 

meliputi 1) Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al 

– Quran pada siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang, 2) faktor 

pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kemampuan menghafal 

Al – Quran pada siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang. 



15 

 

 

Sedangkan temuan penelitian beriri tentang pola sederhana dari 

pemaparan hasil penelitian.  

     BAB V : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

   Pada bab ini berisi pembahasan hasil penelitian, meliputi 1) 

Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al – Quran 

pada siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang, 2) Faktor 

pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kemampuan menghafal 

Al – Quran pada siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang.  

     BAB VI : PENUTUP 

   Bab terakhir , dimana pada bab ini berisikan kesimpulan dan 

saran. 

  

 



            
    

16 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Pengertian upaya 

Pengertian Upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonseia adalah 

akal, ikhtiar untuk mencapai yang dimaksud, memecahkan persoalan, 

mencari jalan keluar.
9
 Selain itu upaya adalah suatu usaha untuk mendorong 

pembaruan pendidikan dan membangun manusia seutuhnya, serta 

mewujudkan suatu masyarakat belajar, didalam suatu upaya mengantisipasi 

masa depa, terutama yang berhubungan dengan perubahan nilai dan sikap, 

serta pengembangan sarana pendidikan.
10

 

         Sehngga upaya adalah suatu usaha untuk mendorong pembaruan 

penddidikan dan membangun manusia seutuhnya, guru yang memiliki usaha 

penyampaian yang baik mampu menerapkan cara mengajar yang lebih 

kooperatif dan interaktif. Sehingga siswa akan aktif dalam mengikuti suaana 

pembelajaran. Kemudian upaya ini dilakukan untuk menemukan kelemahan 

suatu yang dialami sesorang melalui pengujian dan studi yang seksama 

mengenali gejala-gejala dan memberikan solusi atau pemecahan masalah 

yang dialami. Dalam hal ini upaya yang dimaksud oleh peneliti adalah 

usaha guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al Quran.  

 

 

                                                           
9
 Kamus Besar Bahasa Indonesia  

101010
 Umar Tirta Harja dkk, 2000,  Pengantar Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta. Hal 254 
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a. Macam-macam upaya 

Beberapa macam upaya disini yaitu usaha yang dilakukan guru 

dalam upaya memecahkan masalah atau kesulitan siswa dalam 

menerima atau memahami sesuatu.  

1. Upaya pendekatan guru 

Upaya ini adalah usaha bagaimana seorang guru dapat 

memposisikan dirinya bukan seorang pendidik saja, namun 

lebih dari seorang pendidik. Ketika seorang siswa mmiliki 

masalah dalam pelajaran, seorang guru haru siap memberikan 

solusi untuk masalah itu dan bahkan jika seorang siswa 

memiliki masalah diluar sekolah guru juga harus siap menjadi 

penemu solusi dalam masalah itu. 

2. Upaya melakukan remedial teaching 

Upaya ini adalah usaha bagaimana kendala-kendala yang 

dihadapi oleh siswa kemudian guru melakukan perbaikan 

dalam masalah tersebut. adapun solusi dari kendala-kendala 

tersebut bermacam-macam sesuai dengan kendala siswa. Dan 

biasanya remedial teaching ini dilakukan setelah pembelajaran 

apabila beberapa siswa ada yang belum dapat menerima suatu 

pelajaran. Yang kemudian remedial teaching ini disimpulkan 

suatu bentuk pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau 
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membetulkan atau dengan kata lain untuk memperbaiki 

sebelumnya.
11

 

3. Upaya komunikasi 

Upaya yang dilakukan guru ini adalah usaha komunikasi 

seorang guru dengan siswa maupun orangtua siswa agar terjalin 

sebuah komunikasi baik. Apabila terjadi suatu problem dapat 

diselesaikan secara baik juga. Upaya ini adalah bentuk rasa 

tanggung jawab guru sebagai seorang pendidik, dimana dalam 

usaha mendidik seoraang siswa harus terjalin komunikasi dan 

kerjasama baik antara seorang guru dan orangtua. 
12

 

b. Pengertian Guru  

        Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik, guru adalah pendidik artinya guru merupakan pelaksana 

pendidikan , hal ini menunjukkan kapasitas guru bukanlah hanya 

berkewajiban mengajarkan ilmu, ( transfer of knowlodge) namun lebih dari 

sekedar mengajar guru harus bertanggung jawab secara moral dan spiritual 

dari peserta didik. Selain itu guru profesional memiliki pengertian bahwa 

pekerjaan menjadi guru adalah profesi yang dapat menghabiskan 

penghasilan dari penyelenggara pendidikan atau satuan pendidikan. 

1. Peran Guru 

                                                           
11

 Moh, Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi kegiatan belajar mengajar ( Bandung: 
Remaja Rosdakarya 1993) hal, 103 
 
12

 ibid 
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         Seorang guru memiliki peran yang sangat penting dan bervariasi. Dengan 

beberapa peran tersebut diharapkan guru melakukannya dengan 

mengoptimalkan kemampuan atau kompetensi yang dimilikinya untuk 

mencapai pendidikan yang diharapkan. Sesuai dengan fiman Allah SWT 

dalam QS  Al An‟am  ayat 135 :  

 

     Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu[506], 

Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, 

siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia 

ini[507]. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 

mendapatkan keberuntungan., artinya: tetaplah dalam kekafiranmu 

sebagaimana Aku tetap dalam keislamanku., Maksudnya: Allah menjadikan 

dunia sebagai tempat mencari (hasil) yang baik yaitu kebahagiaan 

diakhirat. 

           WF Connel mengatakan bahwa ada 7 peran guru, pendidik, model, 

pengajar, dan pembimbing, pelajar, komunikator terhadap masyarakat, 

pekerjaan administrasi serta kesetiaan terhadap lembaga. 

a) Peran guru sebagai pendidik 

        Merupakan peran yang berkaitan dengan tugas – tugas memberi bantaun 

dan dorongan, pengawasan dan pembinaan serta tugas dalam mendisplinkan 

siswa, agar siswa menjadi pribadi yang baik dalam kognitif dan perilaku.  

b)  Peran guru sebagai model  
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        Guru adalah contoh bagi siswa menjadi kiblat serta trendconter, oleh 

karena itu tingkah laku guru harus sesuai dengan norma – norma yag dianut 

oleh masyarakat, karena guru selalu dilihat oleh siswa dalam setiap sisi fisik  

maupun tingkah laku dan siswa cenderung mengikutinya.  

c) Peran guru sebagai pengajar dan pembimbing 

        Guru harus memberikan pengarahan , keterampilan, dan pengalaman lain 

diluar fungsi sekolah, memungkinkan kepada siswa akan mendapatkan hal – 

hal dan pengetahuan baru sangat efektif 

d) Peran guru terhadap komunikator terhadap masyarakat 

         Diharapkan dari seorang guru dapat berperan aktif dalam pembangunan 

di segala bidang yang dikuasai, supaya dapat menerapkan di lingkungan 

masyarakat agar tercipta kesinergian untuk membangun.  

e) Peran guru sebagai administrator 

        Guru tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar tetapi juga sebagai 

administrator, oleh karena itu pelaksanaan yang berkaitan dengan proses 

belajar mengajar perlu di administrasikan secara baik, sebab hal itu 

menandakan bahwa ia telah melaksanakan tugasnya dengan baik.  

2. Tugas Guru 

        Daoed Yoesoef menyatakan bahwa seorang guru mempunyai 3 tugas 

pokok yaitu tugas profesional, tugas manusiawi, dan tugas pemasyarakatan.  

a) Tugas Profesional 
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        Tugas profesional dari seorang guru adalah meneruskan ilmu 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai – nilai lain yang sejenis, belum 

diketahui dan seharusnya diekathui oleh anak 

b) Tugas Manusiawi 

        Adalah membentuk anak didik agar dapat memenuhi tugas- tugas utama 

dan menjadi manusia yang sebaik- baiknya. Adapun tugas manusiawi 

adalah transformasi diri, identifikasi diri, dan pengertian tentang diri sendiri.  

c) Tugas Pemasyarakatan 

         Adapun merupakan konsekuensi guru sebagai warga negara yang baik, 

turut mengemban dan melaksanakan apa –apa yang telah digariskan oleh 

UUD 1945.  

     Ketiga hal yang harus dilaksanakan secara bersama – sama, agar dapat 

meciptakan seorang guru yang mampu memberikan kebaikan kepada semua 

orang. Bukan sekedar mengajar dikelas namun dapat menjadi pribadi yang 

baik dan menjadi contoh masyarakat.  

3. Kompetensi Guru 

“ kata Kompetensi secara harfiyah dapat diartikan sebagai kemampuan “ 
13

 

menurut Chales E Johnson “ Kompetensi merupakan perilaku rasional guna 

mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan. 
14

 Dengan demikian kompetensi adalah suatu upaya yang harus 

ditunjukkan dalam suatu pekerjaan dengan upaya mencapai tujuan. Lanjut 

dia bahwa “ sebagai suatu profesi terdapat sejumlah kompetensi yang harus 

                                                           
13

 Ngainun Na’im, Menjadi Guru Inspiratif, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 56 
14

 Ahyak, Profil Pendidik sukses, ( Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 20 
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dimiliki oleh seorang guru yaitu meliputi kompetensi pribadi, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial kemasyarakatan”. 
15

 

      Pada kompetensi pribadi dituntut memiliki kepribadian yang baik, 

sehingga dapat menjadi panutan bagi masyarakat dan juga membangun 

karakter anak dirinya. Kompetensi profesional seorang guru berhubungan 

dengan tugas mengajarnya serta kinerja yang dimiliki dalam tugas 

keguruan. Sedangkan kompetensi sosial kemsyarakatan berhubungan 

dengan pergaulan dimasyarakat. Seorang guru harus dapat hidup dengan 

baik dimasyarakat sebagai makhluk sosial.  

 Mustaqim membagi kompetensi guru menjadi tiga bagian yang berbeda “ 

pada prinsipnya guru harus memiliki tiga kompetensi yaitu kompetensi 

keprbadian, kompetensi penguasaan atas bahan ( materi) dan kompetensi 

dalam cara belajar mengajar” .
16

 Dari pendapat tersebut mesin menyebutkan 

kompetensi kepribadian, selanjutnya adalah kompetensi penguasaan atas 

bahan. Seorang guru harus mengerti dengan baik tentang materi yang 

diajarkan, hal ini supaya guru dapat dengan mudah mengajarkan kepada 

murid dan murid mudah memahaminya. Selanjutnya adalah kompetensi 

cara- cara mengajar adapun hal tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi. Disamping itu guru harus menyusun program pembelajaran, 

media, metode yang sesuai dan lain- lain.  

 Mengenai kompetensi guru, Sudirman mengklasifikasikan kedelapan 

sepuluh macam yang dikenal dengan sepuluh kompetensi guru meliputi : 1) 

                                                           
15

 Ibid 
16

 Mustaqim, Psikologi pendidikan, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 92 
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menguasai bahan, 2) mengelola program belajar mengajar, 3) mengelola 

kelas, 4) menggunakan media atau sumber, 5) menguasai landasan 

kependidikan, 6) mengelola interaksi belajar mengajar, 7) menilai prestasi 

siswa untuk kepentingan pengajaran, 8) mengenal fungsi program 

bimbingan dan penyuluhan disekolah, 9) mengenal dan menyelenggarakan 

administrasi sekolah, 10) memahami prinsip- prinsip dan menafsirkan hasil 

penelitian pendidikan guna keperluan prngajaran. 
17

 

       Dari beberapa pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa ,menjadi 

seorang guru harus memiliki berbagai kompetensi yang berkaitan dengan 

kegiatan mengajar melalui perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi. 

Sehingga seorang guru benar – benar dapat menjalankan tugasnya dengan 

baik untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.  

4. Bentuk Layanan terpadu Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

          Bentuk layanan pendidikan adalah sistem pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama- sama 

dengan anak normal disekolah umum. Ada tiga bentuk keterpaduan dalam 

layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus menurut Depdiknas 

Ketiga bentuk tersebut adalah : 

a) Bentuk kelas biasa 

         Dalam bentuk keterpaduan ini anak berkebutuhan khusus belajar di kelas 

biasa secara penuh dengan menggunakan kurikulum biasa. Oleh krena itu 

sangat diharapkan adanya pelayanan dan bantuan guru kelas atau guru 
                                                           

17
 Sudirman, interaksi dan motivasi belajar mengajar, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 

hal. 62 
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bidang studi semaksimal mungkin dengan memperhatikan petunjuk- 

petunjuk khusus dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas 

biasa. Metode dalam kelas ini tidak jauh berbeda seperti di sekolah umum, 

tetapi untuk beberapa mata pelajaran yang disesuaikan dengan ketunaan 

anak.  

b) Kelas biasa dengan ruang bimbingan khusus 

         Pada keterpaduan ini, anak berkebutuhan khusus belajar di kelas biasa 

dengan menggunakan kurikulum biasa seperti mengikuti pelayanan tertentu 

yang tidak dapat diikuti oleh anak berkebutuhan khusus bersama dengan 

anak normal. Pelayanan tersebut dilakukan diruang bimbingan khusus oleh 

guru pembimbing khusus dengan menggunakan pendekatan dan metode 

peragaan yang sesuai.  

c) Bentuk kelas khusus 

         Dalam keterpaduan ini anak berkebutuhan khusus mengikuti pendidikan 

sama dengan kurikulum di SLB secara penuh dikelas khusus pada sekolah 

umum yang melaksanakan program pendidikan terpadu. Pada keterpaduan 

ini guru pembimbung berfungsi sebagai pelaksana program dikelas khusus. 

Pendekatan dan metode yang digunakan adalah pendekatan dan metode 

yang biasa digunakan di SLB. Keterpaduan ini hanya bersifat sosial dan 

fisik seperti olahraga, keterampilan dll. 

2. Pengertian menghafal Al – Quran 

         Secara etimologi, menghafal berasal dari kata dasar hafal yang dalam 

bahasa arab disebut al hafidz yang memiliki arti ingat, maka kata 
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menghafdal juga dapat diartikan dengan mengingat. Sedangkan secara 

terminology menghafal mempunyai arti sebuah sebagai tindakan yang 

berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. 

           Sedangkan definisi istilah Al – Quran menurut sebagian ulama‟ ushul 

ialah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang 

bersifat mukjizat dengan sebuah surat dan merupakan ibadah bagi orang 

yang membacanya. Sebgian ahli ushul juga mendefinisikan Al – Quran 

sebagai firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

dengan berbahasa arab secara mutawattir untuk diperhatikan dan diambil 

pelajaran, ditulis dalam mushaf, dimulai dengan surat Al – Fatihah  dan 

diakhiri dengan surat An- Naas.
18

 

         Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa hifdzil quran 

adalah menghafal Al – Quran sesuai dengan urutan yang terdapat dalam 

mushaf utsmani mulai dari Al – fatihah hingga surat An – Naas dengan 

maksud beribadah, menjaga dan memelihara kalam Allah yang merupakan 

mu‟jizat yang diturunkan kepada nabi dan rasul terakhir dengan perantara 

malaikat jibril yang ditulis dalam beberapa mushaf yang dinukil kepada kita 

dengan jalan mutawwatir.
19

 

a. Hukum menghafal Al – Quran 

           Menghafal Al – Quran hukumnya adalah fardhu kifayah. Ini berarti 

bahwa orang yang menghafal Al – Quran tidak boleh kurang dari jumlah 

                                                           
18

 Moenawar Chalil, Kembali kepada Al – Quran dan As- Sunnah, ( Jakarta : Bulan Bintang, 
tanpa tahun hal 179 

19
 Munjahid, Strategi menghafal 10 bulan khatam : kiat – kiat sukses menghafal Al – Quran 

(Yogyakarta: Idea Press, 2007) hal 74 
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mutawatir sehingga tidak akan ada kemungkinan terjadinya pemalsuan dan 

pengubahan terhadap ayat- ayat suci Al – Quran. Jika kewajiban ini telah 

terpenuhi oleh sejumlah orang ( yang mencapai tingkat mutawatir), maka 

gugurlah kewajiban tersebut dari yang lainnya. Sebaliknya jika kewajiban 

ini tidak terpenuhi maka umat islam akan menanggung dosanya.  

b. Keutamaan menghafal Al – Quran 

           Tidak diragukan lagi bahwa seorang penghafal Al – Quran, 

mengamalkannya, berperilaku dengan akhlaknya, bersopan santun 

dengannya di waktu malam dan siang merupakan orang – orang pilihan 

terbaik. Sebagaimana sabda Nabi SAW . “ Sebaik – baik orang islam adalah 

orang yang belajar Al – Quran dan mengamalkannya “ .  

           Menghafal Al – Quran merupakan suatu keutamaan yang besar dan 

posisi itu selalu didambakan oleh semua orang yang benar, dan seorang 

yang bercita – cita tulus, serta berharap pada kenikmatan duniawi dan 

ukhrawi agar manusia nanti menjadi warga Allah dan dihormati dengan 

penghormatan yang sempurna. Tidaklah seseorang dapat meraih tuntunan 

dan keutamaan tersebut, yang menjadikannya masuk ke dalam deretan 

malaikat baik kemuliaan maupun derajatnya, kecuali dengan cara 

mempelajarinya. Sebagaimana sabda nabi SAW : “ Perumpamaan orang 

yang membaca Al – Quran dan menghafalkannya sama seperti perjalanan 

yang mulia, dan perumpamaan orang yang membaca Al – Quran serta dia 

mempelajarinya dengan sungguh – sungguh , maka baginya dua pahala 

kecuali yang mengamalkannya.  
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           Al – Quran dapat mengangkat derajat seseorang dan dapat memperbaiki 

keadaannya jika ia mengamalkannya. Sebaliknya jika Al – Quran dijadikan 

bahan tertawaan dan disepelekan , maka akan menyebabkan ia disiksa 

dengan azab yang pedih di akhirat kelak. Rasullah SAW bersabda  : “ 

sesungguhnya Allah, dengan kitab ini akan banyak kaum dan dengannya 

pula akan merendahkan kaum yang lainnya “ .  

c. Macam-macam Metode Menghafal Al – Quran 

Beberapa macam metode menghafal Al- Quran menurut Ahsin W 

Al Hafidz antara lain: 

1. Metode  Wahdah  

Metode Thariqah Wahdah ini adalah menghafal satu persatu terhadap ayat-

ayat yang hendak dihafalkannya untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat 

dibaca sebanyak sepuluh kali, atau dua puluh kali atau lebih sehingga 

proses ini mampu membentuk pola dalam bayangannya. Dengan demikian 

penghafal akan mampu mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkannya 

bukan saja dalam bayangannya, akan tetapi hingga benar-benar 

membentuk gerak refleks pada lisannya. 

2. Metode Sima‟i 

Metode ini adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. 

Metode ini akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat 

ekstra, terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak yang masih dibawah 

umur yang belum mengenal baca tulis Al-Quran 

3. Metode Kitabah 
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Metode ini memberikan alternatif terhadap metode wahdah, karena pada 

metode ini penghafal Al- Quran terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang 

akan dihafalkannya pada secarik kertas yang telah disediakan untuknya. 

Kemudian ayat-ayat tersebut dibacanya sehingga lancar dan benar 

bacaannya lalu dihafalkannya.  

4. Metode Jama‟ 

Metode ini dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca 

bersama-sama dipimpin oleh seorang instruktur . instruktur membacakan 

satu ayat atau beberapa ayat dan siswa menirukan secara bersama-sama.  

d. Strategi  Menghafal Al – Quran 

       Istilah strategi pada aalnya digunakan dalam dunia militer yang 

diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk 

memenangkan suatu peperangan. Sekarang, istilah strategi banyak 

digunakan dalam berbagai bidang kegiatan yang bertujuan memperoleh 

kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. Misalnya seorang 

manajer atau pimpinan perusahaan yang menginginkan keuntungan dan 

kesuksesan yang besar akan menerapkan suatu strategi dalam mencapai 

tujuannya, seorang pelatih tim basket akan menentukan strategi yang 

dianggap tepat untyk dapat memenangkan suatu pertandingan. Begitu juga 

seorang penghafal Al – Quran yang mengharapkan hasil baik dalam proses 

menghafal Al – Quran, ia akan menerapkan suatu strategi agar bisaa 

menghafal Al – Quran dengan baik dan benar. Adapun strategi menghafal 

menurut Drs. Ahsin W Al – Hafidz dalam bukunya yang berjudul 
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Bimbingan praktis menghafal Al – Quran diantaranya adalah sebagai 

berikut :  

1) Strategi Pengulangan Ganda.  

         Untuk mencapai tingkat hafal yang baik, tidak cukup dengan sekali 

proses menghafal saja. Salah besar apabila seseorang menganggap dan 

mengharap dengan sekali menghafal saja kemudian ia menjadi seorang yang 

hafal Al – Quran dengan baik. persepsi ini adalah persepsi yang salah dan 

justru mungkin akan menimbulkan kekecewaan setelah menghadapi 

kenyataan yang berbeda dengan anggapannya. Rasulullah sendiri tidak 

menyatakan dalam haditsnya, bahwa ayat- ayat Al – Quran itu lebih gesit 

dari pada unta, dan lebih mudah lepas daripada unta yang mudah lepas dari 

pada unta yang diikat. Untuk menanggulangi masalah seperti ini, maka 

perlu sistem pengulangan ganda. Umpamanya, jika pada waktu pagi hari 

telah mendapatkan  hafalan satu muka, maka untuk mencapai tingkat 

kemapanan hafalan yang mantap, perlu pada sore harinya diulang kembali 

menghafalnya satu persatu ayat yang telah dihafalkannya dipagi hari. Posisi 

akhir tingkat kemapanan suatu hafalan itu terletak pada pelekatan ayat – 

ayat yang dihafalnya pada bayangan serta tingkat keterampilan lisan dalam 

memproduksi kembali terhadap ayat- ayat yang telah dihafalnya. semakin 

banyak pengulangan maka semakin kuat pelekatan hafalan itu dalam 

ingatannya, lisan pun akan membentuk gerak refleks sehingga seolah – olah 

ia tidak berfikir lagi untuk menghafalkannya, sebagaimana orang membaca 

surat Al – Fatihah. Karena sudah terlalu sering ia membaca maka surat itu 



30 
 

 
 

akan menempel pada lisannya sehingga mengucapkannya merupaka  gerak 

refleksif. 

2) Tidak beralih pada Ayat Berikutnya sebelum ayat yang sedang dihafal 

benar- benar hafal 

          Pada umumnya kecenderungan seorang dalam menghafal  Al – Quran 

ialah cepat selesai, atau cepat mendapat sebanyak – banyaknya. Hal ini 

menyebabkan proses menghafal itu sendiri menjadi tidak konstan atau tidak 

stabil. Karena kenyataannya antara ayat – ayat Al – Quran itu ada sebagian 

ada yang mudah dihafal, dan ada pula sebagian darinya yang sulit 

menghafalkannya. Sebagai akibat dari kecenderungan  yang demikian akan 

menyebabkan banyak ayat – ayat yang terlewati. Karena itu, memang dalam 

menghafal Al – Quran diperlukan kecermatan dan ketelitian dalam 

mengamati kalimat – kalimat dalam suatu ayat yang hendak dihafalnya, 

terutama pada ayat – ayat panjang. Yang perlu diingat, bahwa banyaknya 

ayat – ayat yang ditinggalkan akan mengganggu kelancaran, dan justru akan 

menjadi beban tambahan dalam proses menghafal.  

3) Menghafal urutan – urutan Ayat yang  dihafalnya dalam satu kesatuan  

jumlah setelah benar – benar hafal ayatnya. Untuk mempermudah proses 

ini, memakai Al- Quran yang biasa disebut dengan Quran pojok akan sangat 

membantu. 

4) Memahami ( pengertian ) Ayat – ayat yang dihafalnya. 

       Memahami pengertian, kisah atau asbabun – nuzul yang 

terkandung dalam ayat yang sedang dihafalnya merupakan unsur yang 
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sangat mendukung dalam memperoleh proses menghafal Al – Quran . 

pemahaman itu sendiri akan lebih memberi arti bila didukung dengan 

pemahaman terhadap makna kalimat, tata bahasa dan struktur kalimat dalam 

suatu ayat. Dengan demikian, maka penghafal yang menguasai bahasa arab 

dan memahami struktur bahsanya akan lebih banyak mendapatkan 

kemudahan  dari pada mereka yang tidak mempunyai bekal penguasaan 

bahasa Arab sebelumnya. Dan dengan cara seperti ini, maka pengetahuan 

tentang ulumul- quran akan banyak sekali terserap oleh para penghafal 

ketika dalam proses menghafal Al – Quran.  

5) Memperhatikan Ayat- ayat yang serupa 

          Ditinjau dari aspek makna, lafal dan susunan atau struktur bahasanya 

diantara ayat – ayat dalam Al – Quran banyak terdapat keserupaan atau 

kemiripan antara satu dengan yang lainnya. Ada yang benar – benar sama, 

ada pula yang hanya berbeda dalam dua atau tiga huruf saja.  

e. Kendala- kendala dalam menghafal Al- Quran  

Beberapa kendala dalam menghafal Al- Quran bagi penghafal Al- 

Quran antara lain: 

1. Tidak mengulangi hafalan secara rutin 

Faktor ini dikarenakan penghafal Al- Quran tidak 

senantiasa mengikuti, mengulang-ulang dan memperdengarkan 

hafalan Al-Qurannya.
20

  Oleh karenanya seorang penghafal Al- 

                                                           
20

 Ahmad Salim, Panduan cepat menghafal Al- Quran, hal 203 
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Quran harus memiliki waktu secara rutin setiap hari untuk 

mengulangi kembali hafalannya.  

2. Terlalu berambisi menambah hafalan baru 

Salah satu faktor cepat lupa atau hilang apalan adalah 

karena tergesa-gesa dalam menghafal, keinginan untuk selalu 

menambah dalam waktu yang singkat. Oleh karena itu, supaya 

hafalan tidak mua=dah hilang buatlah target hafakan dalam setiap 

harinya, dan teruslah mengulang-ulang hafalan sampai kuat dan 

lancar.
21

 

3. Tidak sungguh-sungguh  

Keras dan bersungguh-sungguh dalam menghafal Al- Quran 

layaknya seorang yang siap mencapai sebuah kesuksesan, jika tidak 

sungguh-sungguh dalam menghafal Al- Quran, berarti niatnya hanya 

setengah hati. Oleh karena itu, anda harus berusaha melawan 

kemalasan baik pada waktu pagi siang dan malam.
22

 

4.  Tidak menguasai makhorijul huruf dan tajwid 

Problematika dalam  menghafal Al Quran adalah karena bacaan yang 

tidak bagus, baik drai segi makhorijul hruf, kelancaran membacanya 

ataupun tajwidnya. Karena apabila seseorang tidak menguasai 

makhorijul huruf dan ilmu Tajwid, maka akan mrasakan kesulitan 

dalam menghafal Al Quran.oleh karena itu orang yang hendak 

                                                           
21

 Wiwi Alawiyah wahid, Cara cepat bisa menghafal Al-quran, hal 116-122 
22

 Op.cit 
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menghafal  Al Quran , bacaannya terlebih dahulu harus lncar dan 

benar. 
23

 

5. Tidak menghindari dan menjauhi maksiat 

Tidak menghindari dan menjauhi maksiat atau perbuatan dosa 

lainnya akan membuat sulit dalam menghafal Al Quran. Hal 

tersebut  sesuai dengan yang dijelaskan oleh imam ibnu munadi 

yaitu “ sesungguhnya menghafal memiliki beberapa sebab 

diantaranya menjauhkan diri dari perbuatan yang tercela. 
24

 

3. Pengertian Anak Tungrahita 

           Istilah yang bisa digunakan dalam menyebut anak tunagrahita adalah 

lemah pikiran, lemah ingatan, terbelakang mental, tunagrhita. Sedang dalam 

bahasa asing, tunagahita dikenal dengan beberapa istilah seperti mental 

retardation, mental deficiency,  mentally ha dcapped.  

 Kata “ mental” dan “ intelektual” dalam peristilahan diatas mempunyai arti 

yang sama, dan bukan dalam artian kondisi psikologi. Perbedaan 

penggunaan istilah disebabkan oleh latar belakang keilmian dan 

kepemtingan dari para ahli yang mengmukakannya. Akan tetapi, semua 

istilah tersebut memiliki pengertian yang sama yakni hambatan dan 

keterbatasan perkembangan kecerdasan seseorang bila dibandingkan dengan 

                                                           
23

 ibid 
24

 Ahmad Salim badwilan, Panduan cepat menghafal Al Quran,Semarang: Diva Press, 2009. Hal 
204 
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anak pada umumnya. Keterlambatan dan keterbatasan kecerdasan integrasi 

ini disertai dengan keterbatasan dan penyesuaian perilaku. 
25

 

         Anak Tunagrahita adalah anak yang secara signifikan memiliki 

kecerdasan dibawah rata- rata anak pada umumnya dengan disertai 

hambatan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya. Mereka 

memiliki keterlambatan dalam segala bidang dan itu sifatnya  permanen. 

Rentang memori mereka pendek terutama yang berhubungan dengan 

akademik, kurang dapat berpikir abstrak dan pelik . 
26

 

       Seseorang yang dikategorikan berkelainan mental dalam arti kurang 

atau tunagrahita, yaitu anak yang diidentifikasi memiliki tingkat kecerdasan 

yang sedemikian rendahnya ( dibawah normal), sehingga untuk meniati 

tugas perkembangan memerlukan bantaun atau layanan secara khusus, 

termasuk didalamnya program pendidikan dan bimbngannya.
27

 

 Jadi menurut Lee Wilelerman bahwa penyandang tunagrahita adalah 

seseorang yang memiliki fungsi intekektual dibawah normal sehingga 

menyebabkan kesulitan dalam perilaku adaptif dan berlangsung selama 

periode perkembangan. Poin terpenting dari definisi tersebut adalah 

seseorang tersebut merupakan tunagrahita atau tidak, dilihat dari fungsi 

intelektual dan perilaku adaptifnya. Perilaku adaptif merujuk pada 

kemampuan untuk melalkukan berbagai hal dan mngeikuti aturan sosial 

                                                           
25

 Wardani, I.G.A.K dkk. 2006. Penelitian Tindakan Kelas. ( Jakarta : Universitas Terbuka) 
26

 Nunung, Apriyanto. 2012 . Seluk-beluk Tunagrahita dan strategi Pembelajarannya.  ( 

Jakarta:  Java litera  
27

 Muhammad Efendi, 2008. Pengantar Psikologi anak berkelainan. ( Jakarta: Bumi Aksara) 
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sesuai dengan usia dan jenis kelamin. Perilaku adaptif yang dapat diamati 

seperti kemampuan anak kecil dalam mengontrol buang air atau berpakaian 

sendiri, untuk orang yang lebih dewasa misalnya saja dapat bekerja secara 

mandiri. Roiss et. Al mengemukakan anak tunagrahita adalah anak yang 

mempunyai gangguan dalam intelektual sehingga menyebabkan kesulitan 

dalam melalukan adaptasi dengan lingkungan sosialnya.  

a. Klasifikasi Anak Tungrahita 

          Ada berbagai cara pandang dalam mengklasifkasikan anak tunagrahita. 

Pengklasifikasian tunagrahita ini akan memudahkan guru dalam penyusunan 

program layanan pendididkan/ pembelajaran yang akan diberikan secara 

tepat. Mumpuniarti mengklasifkasikan tunagrahita dilihat dari berbagai 

pandangan, yaitu : klasifikasi berpandangan medis, pendidikan, dan 

sosiologis 
28

.  

          Pengklasifikasian anak tunagrahita berpandangan pendidikan menurut 

Mumpuniarti adalah mengklasifikasikan anak tunagrahita berdasarkan 

kemampuannya dalam mengikuti pendidikan atau bimbingan. 

Pengelompokan berdasarkan klasifikasi tersebut, adalah anak tunagrahita 

mampu didik, mampu latih, dan perlu rawat. Pengkalsifikasian tersebut 

dapat dikaji sebagai berikut : 

                                                           
28

 Mumpuniarti. 2000. Penanganan Anak Tunagrahita (kajian dari segi pendidikan, sosial-

psikologis dan tindak lanjut usia dewasa (Yogyakarta: PLB FIP UNY) 
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1) Mampu didik, tunagrahita yang masuk dalam penggolongan mampu didik 

ini setingkat mild, borderline, marginally dependent, moron, dan debil. IQ 

mereka berkisar 50/55- 70/75. 

2) Mampu Latih, kemmapuan tunagrahita pada golongan ini setara dengan 

moderate, semi dependent, imsebil, dan memiliki tingkat kecerdasan IQ 

berkisar 20-15/ 50/55 
29

.  

          Pengklasifikasian anak Tunagrahita berdasarkan keperluan dalam 

pembelajaran menurut  adalah sebagai berikut 
30

: 

a) Educable , anak dalam kelompok ini memiliki kemmpuan akademik setara 

dengan anak kelas 5 Sekolah Dasar. 

b) Trainable, penyandang tunagrahita dalam keompok ini masih mampu dalam 

mengurus dirinya sendiri dan mempertahankan diri. Dalam mendapatkan 

pendidikan dan penyesuaian dalam lingkungan sosial dapat diberikan walau 

sangat terbatas. 

c) Custodia, pembelajaran dapat diberikan secara terus menerus dan khusus. 

Tunagrahita dalam kelompok ini dapata diajarkan bagaimana cara menolong 

dirinya sendiri dan mengembangkan kemampuan yang lebih bersifat 

komunikatif.  

3) Mampu Latih 

         Tingkat kecerdasan IQ pada klasifikasi ini anak memiliki tingkat IQ 

kurang dari 30 hampir tidak memiliki kemampuan untuk dilatih 

                                                           
29

 opchit 
30

 Nunung, Apriyanto. 2012 . Seluk-beluk Tunagrahita dan strategi Pembelajarannya.   

(Jakarta:  Java litera) 
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mengurus diri sendiri. Ada yang masih mampu dilatih mengurus diri 

sendiri, berkomunikasi secara sederhanaa dan dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sangat terbatas. 

b. Karakteristik Umum 

    Secara umum karakteristik tunagrahita menurut Muhammad Efendi sebagai 

berikut 
31

 : 

1) Cenderung memiliki kemampuan berpikir konkrit dan sukar berpikir 

2) Mengalami kesulitan dalam konsentrasi 

3) Kemampuan sosialnya terbatas 

4) Tidak mampu menyimpan instruksi yang sulit 

5) Kurang mampu menganalisis dan menilai kejadian yang dihadapi 

Sedangkan karakteristik tinagrahita menurut Astati adalah : 

1) Kecerdasan, kecerdasan yang dimiliki oleh anak tunagrahita sangat terbatas 

2) Sosial, mengalami kesulitan dalam bergaul dikarenakan ketidakmampuan 

mereka dalam hidup sendiri 

3) Fungsi- fungsi mental lain, anak tunagrahita cenderung mengalami kesulitan 

dalam berkonsentrasi , sulit diajak berpikir 

4) Dorongan emosi, anak tunagrahita tidak memiliki inisiatif yang positif dala  

mempertahankan dirinya.  

5) Kepribadian, kepribadian anak tunagrahita tidak memiliki inisiatif yang 

posistif dalam mempertahankan dirinya. 

                                                           
31
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6) Organisme, kondisi fisik yang kurang sempurna, gerakan motorik yang 

lamban, tidak dapat membedakan sesuatu baik atau buruk.
32

 

                                                           
32
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

        Untuk menganalisa data hasil penelitian ini digunakan pendekatan 

kulaitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data studi kasus 

diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara holistic. 

Jadi dalam hal ini tidak boleh mengasiolasikan individu atau organisasi ke 

dalam variabel atau hipotesis.  

            Dalam hal ini, Prof. Dr. Sugiono menjelaskan penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menganalisis fenomena, peristiwa, persepsi, 

pemikiran secara individual maupun kelompok, dan dalam penelitian ini 

peneiliti menganalisis fenomenaa penelitian secara iniduvidual.  beberapa 

deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-psrinsip dan penejlasan yang 

mengarah pada penyimpulan. 
33

 

            Dengan demikian dari jenis penelitian diatas, berarti penelitian yang 

dilakukan dalam karya ini tergolong penelitian kualitatif studi kasus, karena 

yang ingin diketahui adalah Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al- Quran siswa Tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang, 

sehingga peneliti menggunakan upaya studi kasus untuk menggali data 

dilapangan secara langsung.  

2. Kehadiran Peneliti 

                                                           
33
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           Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan 

berperan , serta peranan peneliti yang menentukan seluruh skenarionya. 

Untuk itu dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrument kunci, 

partisipan penuh sekaligus sebgaia pengumpul data, sedangkan instrument 

yang lain sebagia penunjang.  

3. Lokasi Penelitian 

            Lokasi penelitain yang akan dijadikan penelitian adalah di Lembaga 

Pendidikan SDIT Insan Permata Malang, peneliti merasa tertarik dengan 

budaya menghafal Al – Quran pada siswa SDIT Insan Permata terlebih 

kepada siswa Tunagrahita yang mampu menghafal Al – Quran meskipun 

belum mencapai target guru namun mereka mempunyai semangat luar biasa 

atas dorongan upaya guru.  

4. Data dan Sumber Data  

           Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitataif adalah 

tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen, berkas dll. 

Berkaitan dengan hal ini jenis dataya dibagi menjadi kata – kata, tindakan, 

sumber data tertulis, dan foto. Dan data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini ada dua yaitu : 

a. Bersifat Primer, yaitu data yang diperoleh dari objek riset yang menjadi data 

primer dalam penelitian ini adalah anak berkebutuahan khusus 

(Tunagrahita) berdasarkan data hasil wawancara dari bapak Yoshi selaku 

kepala sekolah dan  ibu Finuril Aziza sebagai guru pendamping khusus. 
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b. Bersifat Sekunder, semua data yang tidak diperoleh langsung dari objek 

yang ditelitinya, seperti dokumen berupa hasil wawancara, foto kegiatan.  

5. Tekhnik Pengumpulan Data 

            Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam dunia 

penelitian, oleh karena itu harus dilakukan secara serius dan sungguh – 

sungguh. Adapun tekhnik yang digunakan dalam pengumpulan data antara   

lain : 

c. Metode wawancara 

          Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya 

dengan pewawancara dengan sipenjawab atau responden . Wawancara 

adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau percakapan yag bertujuan untuk 

memperoleh informasi. Pertanyaan dan jawab diberikan secara verbal serta 

dilakukan dengan keadaan berhadapan. Peneliti menggunakan metode 

wawancara ini untuk memperoleh data terkait judul penelitian tersebut, 

tentang bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal 

Al Quran pada siswa Tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang dengan 

data hasil wawancara dengan ibu Finuril selaku guru pendamping khusus di 

sekolah tersebut.  

d. Metode Dokumentasi 

           Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang – barang 

tertulis. Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini agar tidak 

begitu sulit dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, 
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masih belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan 

benda hidup tetapi benda mati. Dan metode ini dilakukan ketika penelitian 

yaitu dokumetasi ketika wawancara dengan narasumber yaitu ibu Finuril 

dan dokumentasi anak tunagrahita secara langsung dikelas. 

e.  Observasi  

             Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.
34

 Dalam hal ini penelitian menggunakan observasi partisipatif 

peneliti ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, sehingga 

individu- individu yang peneliti amati tidak tahu bahwa mereka sedang 

diobservasi, sehingga situasi dan kegiatan akan lebih wajar. 
35

 

           Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut. Selain itu, susan stainback mengatakan dalam observasi 

peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang 

mereka ucapkan dan bertasipasi dengan aktivitas mereka. 

 

6. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Maksud dan tujuan dari keabsahan temuan ini adalah nntuk mengecek 

kembali apakah laporan atau temuan yang diperoleh dalam penelitian 

tersebut betul-betul sesuai dengan data. Untuk mejamin keabsahan data itu 

digunakan teknik kriteria derajat kepercayaan. Sesuai dengan penelitian 

                                                           
34
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kualitatif, ada kriteria standar yang harus dipenuhi guna menjamin 

keabsahan data yaitu : 

1. Triangulasi 

Triangulasi merupakan tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yag lain diluar data itu untuk keperluan 

peengecekan data sebagai pembanding terhadap data tersebut. 

triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam kontks suatu studi 

sewaktu mengumpulkan data tentang berbgai kejadian dan hubungan 

dari berbaagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, 

peneliti dapat me-recheck teuannya dengan jalan membandingkannya 

dengan berbagai sumber, metode ataupun teori.
36

 

7. Analisis Data  

           Analisis data dalam kualitatif ini dilakukan terhadap data yang berupa 

informasi, uraian dalam bentuk bahasa prosa kemudian dikaitkan dengan 

data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran atau 

sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran baru ataupun menguatkan 

suatu gambaran yang sudah ada dan sebaliknya.
37

 

8. Prosedur Penelitian 

            Moleong mengemukakan bahwa pelaksanaan penelitian ada empat 

tahap yaitu : Tahap sebelum ke lapangan, Tahap pekerjaan lapangan, tahap 

                                                           
36
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37
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analisis data, dan tahap penulisan laporan. Dalam penelitian ini tahap yang 

ditempuh sebagai berikut : 

a. Tahap sebelum kelapangan, meliputi kegiatan penentuan fokus, penyesuaian 

paradigma dengan teori, pengajakan alat peneliti, mencakup observasi 

lapangan dan permohonan ijin kepada subyek yang diteliti, konsultasi fokus 

penelitian, penyusunan usulan penelitan. 

b. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi mengumpulkan bahan- bahan yang 

berkaitan dengan upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal 

Al- Qur‟an siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang, data tersebut 

diperoleh dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

c. Tahap analisis data, meliputi data baik yang diperoleh melalui observasi, 

dokumen maupun wawancara mendalam dengan guru bina kelas inklusi, 

ketua yayasan dan guru. Kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan 

konteks permasalahan yang diteliti selanjutnya melakukan pengecekan 

keabsahan data dengan cara mengecek sumber data yang didapat dan 

metode perolehan data sehingga data benar- benar valid sebagai dasar dan 

bahan untuk memberikan makna data yang merupakan proses penentuan 

dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti.  

d. Tahap penulisan laporan, meliputi : kegiatan penyusunan hasil penelitian 

dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna 

data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen 

pembimbing untuk mendapatkan perbaikan, saran demi kesempurnaan 

skripsi uang akan ditindak lanjut.
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Profil Sekolah 

a. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah    : SDIT Insan Permata 

Nomor Induk Sekolah  : 100680 

Nomer Statistik Sekolah  : 102056104007 

NPSN    : 20540186 

Akreditasi    : A 

Alamat Sekolah   : Jl. Akordion Utara 

Kelurahan    : Tunggulwulung 

Kecamatan    : Lowokwaru 

Kota    : Malang 

Nomor Telepon   : 0341-4909887 

b. Motto, Visi dan Misi Sekolah 

1) Motto 

Melangkah pasti, Meniti Prestasi Menuju Generasi Qur‟ani 

2) Visi 

Menjadikan sekolah unggulan yang mengedepankan keluhurann akhlak serta 

bermanfaat bagi amsyarakat. 

3) Misi 
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     Sejalan dengan Visi yang telah tertulis diatas maka misi dimiliki oleh SDIT 

Insan Permata Malang adalah : 

- Mewujudkan managemen pengelolaan sekolah profesional 

- Meletakkan dasar akidah yang kokoh dan kebiasaan ibadah yang terjaga 

keistiqomahannya 

- Menciptakan tenaga berpendidikan yang berkualitas dan islami 

- Menjalin hubungan timbal balik yang efektif dan produktif antara sekolah, 

orang tua dan masyarakat. 

c. Tujuan SDIT Insan Permata Malang 

1. Mengembangkan pendidikan dasar yang mengedepankan keluhuran akhlak 

sebagai cermin dalam bertindak serta bermanfaat bagi masyarakat luas 

2. Mengenalkan dan menumbuhkan nilai – nilai positif pada prilaku sejak dini 

sehingga dalam perkembangannya nanti mampu menjadi dasar anak untuk  

berpijak terutama nilai – nilai agama. 

d. Kurikulum yang digunakan  

 Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum pendidikan Nasional 

(Kurikulum 2013 dan KTSP), ditambah dengan materi local dari kurikulum 

JSIT ( Jaringan sekolah islam Terpadu ) yang merupakan cirri khas sekolah 

islam terpadu. 

e. Kegiatan Belajar Mengajar 

     Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di SDIT Insan Permata 

dikelompokkan menjadi kegiatan intrakurikuler, kegiatan kokurikuler, dan 

kegiatan ekstrakurikuler. Seluruh siswa wajib mengikuti kegiatan tersebut.  
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1) Kegiatan intrakurikuler 

 

Hari Kelass 1-3 Kelas 4-6 

Senin 07.15 – 15.15 07.15 – 

15.15 

Selasa 07.15 – 15.15  

07.15 – 

15.15 
Rabu 07.15 – 13.45 

Kamis 07.15 – 13.45 

Jum‟at 07.15 – 14.00 07.15 – 

14.00 

 

2) Kegiatan kokurikuler  

     Kegiatan kokurikuler didefinisikan sebagai kegiatan – kegiatan siswa diluar 

intrakurikuler yang sangat mendukung terhadap keberhasilan pembelajaran 

pada kegiatan intrakurikuler. Kegiatan kokurikuler yang diprogramkan 

adalah : 

     Pengenalan lingkungan sekolah (PLS), Out door Learning, Outbond 

Training, dan Super class, supercamp, Qur‟an Camp, lifeskill, wisuda Al – 

Qur‟an dll. 

a. Pengenalan lingkungan sekolah (PLS) 

     Peserta PLS adalah calon siswa SDIT Insan Permata yang telah dinyatakan 

resmi lulus tes. PLS dilaksanakan selama 1 pekan dengan serangkaian 

kegiatan yang bertujuan pengenalan siswa terhadap kondisi sekolah, guru, 

teman – teman dan kebiasaan sekolah. 

b. Out Door Learning 

    Kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan ilmu yang didapat dari mata 

pelajaran yang ada dalam bentuk kegiatan yang nyata sehingga pemahaman 

siswa lebih komprehensif. 
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c. Outbound Training 

     Outbound adalah kegiatan yang dilakukan diluar sekolah dengan tujuan 

untuk melatih motorik siswa, kepemimpinan, dan kerjasama antar siswa. 

Kegiatan ini dilaksanakan 1 tahun 1 kali. 

d. Superclass 

     Superclass merupakan pelatihan tentang cara-cara belajar dan aplikasi dari 

Quantum Learning seperti Mind Mapping, Speed Reading, Super Memory 

System, Quantum writing, dan lain – lain. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

jenjang kelas 4. 

e. Bussines Day 

     Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan jiwa entepreneurship pada anak 

serta meningkakan kepercayaan diri. Kegiatan ini dilaksanakan 1 semsester 

1x dengan tema yang beragam. 

f. Upacara Bendera  

     Kegiatan upacara bersama dilaksanakan setiap hari senin, kegiatan ini 

mempunyai tujuan untuk meningkatkan budaya disiplin, budaya rapi serta 

sarana meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

g. Qur‟an Camp 

Kegiatan Qur‟an Camp adalah bentuk aplikasi pembelajaran Al – Qur‟an 

yang dikemas dalam bentuk menginap disekolah dengan perpaduan 

pembelajaran Al – Qur‟an didalamnya.  
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2.  Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al – 

Qur’an pada siswa     Tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang 

   Setiap guru tentu memiliki upaya dan strategi masing- masing 

dalam menyampaikan pelajaran, menegur siswa dan cara membimbing 

siswa dalam menghafal Al – Qur‟an. Sama halnya dengan guru di SDIT 

Insan Permata Malang ini, tentu akan memiliki upaya tersendiri dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal Al – Qur‟an terutama untuk anak 

penyandang Tunagrahita. Karena kegiatan menghafal Al Quran di SDIT 

Insan Permata ini adalah sebuah kegiatan ekstra diluar jam pelajaran 

sekolah dan menjadi kegiatan unggulan di sekolah tersebut, maka guru 

harus memberikan upaya baik bagi seluruh ssiwa terutama siswa tunagrahita 

agar kemampuan siswa dalam menerima pelajaran dan menghafal Al Quran 

seimbang. 

   Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan dan dokumentasi yang 

telah dilakukan di SDIT Insan Permata Malang, penulis akan memaparkan 

upaya-upaya guru yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

menghafal Al – Qur‟an pada siswa tunagrahita. diantaranya adalah : 

a. Dengan mengetahui IQ Siswa Tunagrahita 

Dengan mengetahui Kemampaun IQ siswa tunagrahita guru akan 

mengetahui kemampuan siswa dalam menangkap pelajaran, 

menghafalkan ayat Al- Qur‟an dll. Karena jika guru tidak mengetahui 

kemampuan IQ siswa, maka guru tidak akan tahu siswa tunagarhita 

tersebut dalam kategori klasifikasi apa, bagaimana mereka mampu 
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menangkap apa yang guru sampaikan dll. Maka dari itu di SDIT Insan 

Permata Malang ini, guru berupaya melakukan test IQ terhadap siswa 

terutama pada anak tunagrahita. Seperti yang disampaikan Ibu Finuril 

Aziza selaku guru GPK berikut : 

 Jadi hal utama yang kita lakukan adalah mengetahui IQ siswa tungrahita 

agar guru tahu anak tunagrahita ini kemampuan belajarnya seperti apa, 

mereka butuh media apa untuk menunjang kemampuan mereka. 
38

 

Dengan mengetahui kemampuan anak tunagrahita ini, guru bisa 

mengetahui media apa yang dibutuhkan anak tunagrahita dalam 

menerima apa yang guru sampaikan.  

b. Menyusun Kurikulum Pembelajaran  

Setiap Sekolah tentu memiliki kurikulum masing-masing, dengan 

itu kurikulum guru dalam menyampaikan ilmu terhadap siswa pun akan 

beraneka ragam disesuaiakan dengan kondisi siswa dan kelas. Dalam 

kelas inklusi yang ada dalam SDIT Insan Permata ini, terdapat beraneka 

ragam anak penyandang berkebutuhan khusus, dan masing – masing 

anak berkebutuhan khusus tersebut meiliki kemampuan berbeda dalam 

menangkap apa yang disampaikan oleh guru, begitupun anak tunagarhita 

disini guru telah menyusun kurikulum disesuaikan dengan IQ dan 

kemampuan lain mereka, kemudian guru baru mampu melakukan upaya-

upaya selanjutnya dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa 

terutama dalam upaya meningkatkan kemampuan menghafal Al- Qur‟an 
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pada siswa tunagarhita. Seperti halnya yang disampaikan Ibu Finuril 

Aziza selaku guru GPK sebagai berikut : 

Jadi mbak, setelah kita menyusun kurikulum yang disesuaikan dengan IQ 

siswa tunagrahit,  kemudian kita melakukan cara atau strategi dalam 

meningkatkan siswa tungarhita untuk menghafal ayat-ayat AL – Qur‟an, 

diantaranya yang pertama kita bacakan dulu , kemudian diperdengarkan 

kepada mereka dan setelah itu meminta mereka untuk menirukan yang 

sudah kita lafalkan. 
39

 

 

Setelah Menyusun Kurikulum pembelajaran, kemudian ada proses 

bagaimana guru melakukan langkah selanjutnya untuk membantu 

meningkatkan kemampuan siswa tunagrahita dalam menghafal Al – 

Quran, antara lain 

1) Dibacakan berulang-ulang 

Salah satu upaya yang dilakukan guru di SDIT Insan Permata 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al – Qur‟an pada siswa 

tunagrahita adalah dengan upaya membacakan berulang-ulang. karena 

siswa tunagrahita memiliki kemampaun dibawah normal, maka guru 

harus membacakan ayat atau penggalan ayat kepada siswa secara 

berulang – ulang. hal ini bertujuan agar siswa tunagrahita bisa 

melafalkan ayat dengan benar dan kemudian mudah untuk 

menghafalkannya. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Finuril Aziza S.Pd 

selaku guru GPK sebagai berikut : 

jadi langkah yang kami lakukan mbak itu pertama dibacakan secara 

berulang –ulang kepada siswa tunagrahita, kemudian kita meminta anak-

anak untuk menirukan. Kita membacakan ini minimal 3 kali jadi kalau 

seandainya 3 kali anak-anak masih sulit menirukan kita bacakan lagi 

sampai pelafalan mereka labih baik meskipun mereka sulit untuk 
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melafalkan secara benar seperti kita, namun karena kita tahu dengan 

kondisi mereka maka ketika pelafalan mereka hamper mirip dengan 

pelafalan yang sesuai kita lanjutkan pada upaya selanjutnya. 
40

 

  

Setelah mereka mampu melafalkan bunyi lafal yang akan dihafalkan , 

kemudian guru melanjutkan upaya selanjutnya, karena jika guru 

menunggu siswa tunagrahita tersebut mampu melafalkan secara benar 

dengan makharijul huruf yang sesuai itu sangat sulit dan membutuhkan 

waktu yang lama, oleh karena itu jika guru sudah merasa bahwa 

pelafalan siswa tersebut sudah mirip dan sedikit benar maka dirasa 

cukup untuk upaya pertama. 

2) Diperdengarkan dan ditirukan oleh siswa tunagrahita 

Setelah guru membacakan berulang – ulang kepada siswa 

tunagrahita, selanjutnya adalah dengan memperdengarkan kepada 

mereka bacaan yang sudah guru bacakan, setelah siswa menirukan 

bacaan yang sudah guru perdengarkan. Karena terkadang apa yang 

mereka dengar belum sesuai dengan apa yang guru bacakan. Oleh 

karenanya guru perdengarkan bacaan dengan perlahan sampai siswa 

tunagrahita tersebut bisa menangkap apa yang guru bacakan.  

Seperti yang diungkapkan ustadzah Finuril selaku guru GPK sebagai 

berikut  

 Jadi mbak, setelah kita bacakan berulang – ulang itu terkadang siswa 

tunagarhita itu belum mampu menangkap bacaan ayat yang kita bacakan 

dnegan benar. Jadi kita perlu perdengarkan bacakan itu, kadang saya 

bacakan didekat telinga siswa itu perlahan-lahan sambil saya suruh 
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menirukan bacaan ayat itu sampai nanti mereka mampu menirukan 

bacaan ayat yang mereka dengar dengan baik. 
41

 

 

Setelah melakukan proses diatas kemudian guru menyusun metode apa 

yang sesuai untuk menunjang proses-proses tersebut. Maka setelah ini 

penulis akan memaparkan metode- metode yang digunakan guru sebagai 

penunjang proses untuk meningkatkan kemampuan menghafal Al – 

Qur‟an pada siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang, antara 

lain : 

a) Metode remidial teaching  

Metode remedial teaching disini diartikan sebagai kasus 

tersendiri untuk mengatasi siswa yang lamban, mengalami 

kesulitan atau kegagalan dalam belajar. Sesuai dengan teori yang 

diungkapkan oleh Abin Syamsudin Makmun bahwa remedial 

teacing adalah usaha guru untuk menciptakan individu atau 

kelompok siswa tertentu mampu mengembangkan dirinya 

seoptimal mungkin sehingga dapat memenuhi kriteria 

keberhasilan.  

Dari beberapa pengertian dari remedial teaching diatas, 

dimaksudkan oleh guru bahwa dalam proses pembelajaran 

menghafal Al- Quran siswa tunagrahita  harus ditekankan 

remedial teaching mereka, karena siswa tunagrahita sering lupa 

dengan ayat yang telah dihafalkan terdahulu, oleh karenanya guru 

berupaya mengadakan remedial teaching pada siswa tunagrahita 
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meskipun setiap hari, karena siswa tunagraita sulit menyimpan 

hafalan mereka secara lama dalam fikiran mereka maka guru 

mengadakan remedial teacing meskipun setiap hari.  

b) Murajaah Rutin 

Murajaah rutin ini dilakukan seluruh siswa terutama siswa 

tunagahita setiap hari sebelum melanjutkan penggalan ayat yang 

akan dihafalkannya, dengan tujuan mengingat kembali ayat yang 

sudah dihafalkan. Karena manusia tidak dapat dipisahkan dengan 

sifat lupa, oleh karena itu agar hafalan Al – Quran yang telah 

dicapai dengan susah payah oleh siswa tunagrahita tidak hilang 

mengulang hafalan dengan teratur adalah cara terbaik untuk 

mengatasinya.   

c) Murottal 

Metode dengan menggunakan Murottal ini, SDIT Insan 

Permata memiliki murottal khusus yang dirilis sendiri oleh salah 

satu Ustadz disana, jadi di SDIT Insan Permata ini memiliki 

bacaan nada tersendiri yang menjadi ciri khas di SDIT Insan 

Permata. Dan murottal ini berbentuk seperti mainan yang dapat 

diputar dan siswa dapat membelinya di sekolah.  Hal ini bertujuan 

agar seluruh jajaran guru dan siswa mampu membaca Al – Quran 

sesuai dengan nada bacaan yang sama. Tentu metode ini menjadi 

penunjang upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan 

kemampuan mengafal Al – Quran, agar setelah diajarkan 
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membaca ayat Al – Quran dan menghafalkannya siswa dapat 

mendengarkan bacaan yang sudah diajarkan, bisa disekolah, 

dirumah dll. Meskipun disekolah  seluruh siswa juga telah 

diajarkan membaca Al – Quran sesuai nada murottal namun 

apabila sswa memiliki mainan murottal ini tentu membantu siswa 

untuk lebih mudah mempelajarinya diluar sekolah.  

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Al – Quran pada Siswa Tunagrahita di SDIT 

Insan Permata Malang. 

          Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al – Qura pada 

siswa tunagrahira di SDIT Insan Permata Malang, tidak terlepas dari adanya 

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Peneliti 

mendapatkan data terkait faktor pendukung dan penghambat upaya guru 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal Alquran pada siswa 

tunagrahita di SDIT Insan Permata ini dari hasil wawancara peneliti dengan 

guru pendamping khusus siswa tunagrahita.  Adapun faktor pendukung dan 

penghambat upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al- 

Quran pda siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang ini, adalah 

sebagai berikut : 

a. Faktor Pendukung 

      Faktor pendukung merupakan hal yang terpenting dalam rangka 

mensukseskan pelaksanaan uaya guru dalam meningkatkan kemampuan 
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menghafal Al – Quran pada siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata 

Malang. Adapun faktor pendukungnya sebagai berikut : 

1) Kerjasama antar elemen sekolah 

         Adapaun kerjasama elemen sekolah dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al – Quran pada siswa tunagrahita merupakan syarat mutlak 

adanya. Karena tanpa adanya kerjasama ini upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Al – Quran  pada siswa tunagrahita tidak akan 

berjalan dengan baik. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh bapak Yoshi 

selalu kepala sekolah, sebagai berikut : 

                Tentunya yang menjadi faktor pendukungnya adalah sekolah. Jadi, semua 

elemen dari sekolah ini tentunya juga ikut mendukung dalam membentuk 

efikasi diri siswa. Mulai dari saya sendiri yag bertugas untuk memfasilitasi, 

guru kelas, guru GPK, guru mata pelajaran dan semua guru, sarana 

prasarana yang juga mendukung, tentunya semua itu mendukung upaya 

guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al - Qura– pada siswa 

tunagrahita yang memang membutuhkan kesabaran lebih dari guru GPK. 

Tentunya dengan hubungan yang saling sinkron, antara peran kepala 

sekolah, guru kelas, guru GPK dan siswa yang tidak dapat berjalan sendiri-

sendiri semuanya harus berkesinambungan. 
42 

 

       Dari pernyataan diatas bahwa masing- amsing elemen seolah 

memiliki metode masing-masing dalam upaya meningkatkan kemampuan 

menghafal Al – Quran pada siswa tunagrahita. Seperti kepala sekolah yang 

berperan untuk memfasilitasi dan juga guru yang berperan untuk memberi 

pengarahan. Masing-masing upaya dari elemen sekolah ini tentunya saling 

mendukung antara satu dengan yang lain agat tercapainya tujuan upaya guru 

dalam meingkatkan kemampuan menghafal Al – Quran terutama pada siswa 

tunagrahita. 
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2) Peran teman sebaya 

    Teman sebaya juga sangat mendukung dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al – Quran pada siswa tunagrahita. Dimana teman sebaya ini 

berperan sebagai modelling bagi siswa tunagarhita. Modelling dalam 

konteks ini yakni teman sebaya juga berperan aktif dalam dukungan berupa 

motivasi melalui proses interaksi yang terjadi didalam kelas maupun diluar 

kelas. Hal ini diungkapkan oleh Ustadzah Finuril selaku guru GPK sebagai 

berikut : 

Kalau faktor pendukungnya selin guru sendiri dan orang tua bisa dari 

teman- temannya ya mbak, karena kalu menurut saya, teman- temannya 

ini juga mempengaruhi efikasinya siswa tunagrahita. Dengan sering 

diajak komunikasi, berinteraksi, nanti juga kan berpengaruh terhadap 

pola pikir mereka. Mungkin juga, dengan berinteraksi dnegan teman- 

temannya ini akan memberi motivasi untuk lebih giat menghafal Al – 

Quran. 
43

 

 

    Adanya peran teman sebaya dapat mempengaruhi pola pikir siswa 

tunagrahita sehingga mereka akan lebih semangat dalam menghafal Al- 

Quran.  

3) Lingkungan 

    Hal yang utama lagi yang menjadi faktor pendukung upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal Al – Quran pada siswa tunagrahita 

adalah lingkungan, entah itu lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Hal 

ini sebagaimana diungkapkan oleh Ustadzah Finuril selaku guru GPK 

sebagai berikut: 

Faktor pendukungnya sebenarnya itu tentu tidak dari guru saja mbak ya, 

itu ada beberapa faktor yaitu dari lingkungan. Entah lingkungan sekolah 
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maupun diluar sekolah, jadi kalau di lingkungan sekolah, tentunya sama 

seperti yang jelaskan diatas, seperti guru, teman, dan seluruh elemen 

sekolah yang semuanya harus berkesinambungan. Kalau dari lingkungan 

luar sekolah tentunya ada orang tua, dimana orang tua harus berperan 

juga dalam mensukseskan upaya ini, dengan membantu siswa tunagarhita 

mengulang hafalan dirumah, kemudian bisa juga dengan ikut 

mendengarka murottal yang dari sekolah, pokoknya macam-macam dek 

ya, tentu Orangtua mempunyai cara sendiri-sendiri. 
44

 

 

     Lingkungan ini menjadi faktor yang sangat penting. Karena akan 

mempengaruhi perkembangan kemampuan hafalan siswa tunagrahita, 

tentunya jika lingkungan antara disekolah dan diluar sekolah seimbang 

maka akan mempengaruhi tingkat kemamuan dan kelancaran siswa 

tunagarhita dalam menghafal ayat Al – Quran.  

b. Faktor penghambat 

         Faktor penghambat upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al – Quran pada siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata 

Malang ini terbagi menjadi dua yaitu dari faktor internal dan eksternal 

antara lain sebagai berikut : 

1)  Faktor Internal 

          Adapaun faktor internal ini berasal dari siswa tunagrahita iru sendiri, 

antara lain : 

a) Moody 

         Kita tahu bahwa siswa tunagrahita itu memang tidak bisa disamakan 

dengan siswa lain, yang apabila mereka tidak serius dalam belajar bisa 

ditegasi dan ditegur, yang pada dasarnya memang seorang guru harus tegas 

pada siswa nya guna kebaikannya, namun tentu untuk siswa tunagarhita itu 
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guru menggunakan upaya tersendiri untuk munumbuhkan semangat 

menghafal mereka, biasanya guru memberikan pujian terlebih dahulu pada 

siswa tersebut, atau memberikan relaxing sebelum mulai menghafal  dengan 

nyanyian atau dengan gerkan- gerakan penumbuh semangat. 

b) Artikulasi 

          Karena siswa tunagrahita memiliki kesulitan mengucapkan artikulasi 

huruf yang sesuai dibanding siswa pada umumnya, maka guru harus 

berulang-ulang membacakan ayat yang akan dihafalkan oleh siswa tersebut. 

dan akan membutuhkan waktu yang lama jika seorang guru menuntut siswa 

tunagrahita melafalkan dengan artikulasi yang tepat, oleh karena itu ketika 

mereka sudah mampu melafalkan dengan sedikit benar maka guru akan 

melanjutkan kembali membacakan penggalan ayat yang akan dihafalkan 

siswa tunagrahita.  

c) Kemampuan identifikasi huruf 

          Siswa tunagrahita kesulitan dalam mengidentifiaksi huruf yang mereka 

lafalkan, dengan itu guru berupaya untuk menggunakan kartu huruf 

hijaiyah, bertujuan untuk memudahkan mereka agar lebih mampu 

mengingat identifikasi setiap huruf 

d) Konsentrasi  

         Siswa tunagrahita memang cenderung memiliki tingkat konsentrasi yang 

lemah sesuai dengan klasifikasinya, terkadang apabila mereka sudah hilang 

konsentrasinya, guru juga kesulitan lagi untuk menumbuhkn konsentrasin 
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itu, terkadang ada orang lewat mereka melihat, ada mobil lewat konsentrasi 

mereka pada hafalan sudah hilang.  

2) Faktor eksternal 

          Faktor ekternal ini tentunya berasal diluar diri siswa tunagrahita, seperti 

orang tua dan lainnya. Pemaparannya sebagai berikut : 

a) Orang tua 

          Orang tua tentu menjadi faktor penting bagi seluruh siswa terutama 

siswa tunagrahita, karena Orangtua berperan penting diluar lingkungan 

sekolah yang tentunya harus ada keseimbangan yang baik antara guru 

disekolah dengan orang tua. Terkadang orang tua berfikir bahwa anak sudah 

belajar, dibimbing guru, kemudian orang tua sudah tidak ada tugas lagi 

dirumah, tentu bukan seperti hal tersebut. karena tugas orang tua dirumah 

membimbing lagi apa yang telah disampaikan guru, dengan mereviewnya, 

menanyakan, dan sebagainya. Agar apa yang telah diharapkan guru epada 

siswa selama ini ada dukungan baik dari kelaurga yang nantinya akan 

berujung pada keberhasilan. 

b) Gedget 

          Gedget pada zaman modern ini sudah sangat menyebar luas baik kepada 

anak kecil, dewasa maupun orang tua. Bahkan kepada siswa tunagrahita, 

tentu dengan menyikapi hal ini guru membutuhkan tenaga lain guna 

mengantisipasi siswa dalam pemakaian gedget yang berlebihan pada siswa 

disekolah maupun diluar sekolah, hal ini biasanya dilakukan oleh guru di 
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SDIT Insan Permata dengan komunikasi dengan Orangtua siswa dirumah 

terkait pemakain gedget pada siswa yang haru diperhatikan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Upaya guru dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al – Quran 

pada Siswa Tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang 

          Upaya guru sangatlah penting dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al- Quran pada siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata 

Malang, namun juga tak terlepas dari peran Orangtua dan semangat siswa 

itu sendiri. Jika semuanya diseimbangkan maka kemampuan menghaal Al – 

Quran pada siswa tunagrahita akan sangat baik dan terprogam. Maka dari 

itu, upaya besar guru diiringi dengan dukungan Orangtua sangat membantu 

keberhasilan upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al – 

Quran pada siswa tunagrahita. Sehingga muncullah motivasi dan semangat 

siswa tunagrahita untuk menghafal Al – Quran. 

         Data terkait upaya guru dalam meningkatkan kemampuan Al – Quran 

pada siswa tunagrahita sudah terkumpul. Langkah selanjutnya yaitu 

menganalisa data hasil penelitian dan data bersifat kualitatif maka 

menganalisisnya menggunakan deskriptif, yaitu mendeskripsikan upaya 

guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al – Quran pada siswa 

tunagarhita di SDIT Insan Permata Malang. 
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1. Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al- Quran 

pada siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang 

          Berdasarkan pada hasil temuan penelitian yang didapatkan dari hasil 

wawancara, dokumentasi dan observasi dilapangan. Ada berbagai macam 

bentuk upaya guru disini terkait dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al- Quran pada siswa tunagrahita misalnya dengan tes IQ setiap 

siswa sebelum mengklasifikasikan siswa kedalam kelas tahfidz, kemudian 

menyusun kurikulum pembelajaran serta menggunakan beberapa metode 

sebagai penunjang keberhasilan upaya tersebut. 

a. Tes IQ 

         Tes IQ yang dilakukan guru dalam upaya ini dimaksudkan agar guru 

mampu mengetahui kemampuan belajar siswa seperti apa dan butuh media 

yang seperti apa. Sesuai dengan perannya bahwa guru harus dapat 

menyesuaikan media apa yang sesuai dengan yang dibutuhkan siswa, 

dengan itu upaya yang dilakukan guru akan mudah diterima oleh siswa 

terutama siswa tunagrahita.  Karena intelegensi dan keberhasilan dalam 

pendidikan adalah dua hal yang saling keterkaitan. Dimana biasanya 

individu yang memiliki intelegensi yang tinggi dia akan memiliki prestasi 

yang membanggakan di kelasnya dan dengan prestasi yang dimilikinya ia 

akan lebih mudah meraih keberhasilan. 
45

 

           Tentu keberhasilan itu tidak akan didapat siswa kecuali dengan 

dorongan guru, seperti halnya pada siswa tunagrahita di SDIT Insan 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2011) hal 135 
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Permata ini, bahwasanya klasifikasi siswa tunagrahita dibagi menjadi tiga 

macam menurut Mumpuniarti yaitu : mampu didik yang kisaran IQ nya 

antara 50/55 – 70/75, mampu latih dengan kisaran IQ antara 20/15 – 50/55 

dan mampu rawat dengan kisaran IQ antara 0-20/25. 
46

 

          Dengan mengetahui tingkat IQ siswa kemudian guru akan menentukan 

media, upaya dan cara yang digunakan dalam pembelajaran.  

b. Menyusun kurikulum pembelajaran Al Quran 

           Upaya yang kedua yaitu guru menyusun kurikulum pembelajaran Al – 

Quran, dengan tujuan agar kurikulum tersebut sesuai dengan kemampuan 

berfikir sisiwa tunagrahita.  Sama halnya dengan peran guru sebagai 

administrator yanitu tugas guru bukan hanya mendidik dan mengajar saja, 

namun sebelum proses pembelajarana itu ada banyak hal yang harsu 

dipersiapkan oleh guru, oleh karena itu pelaksanaan yang berkaitan dengan 

proses belajar mengajar perlu diadministrasikan secara baik, sebab hal itu 

menandakan bahwa ia telah melaksanakan tugasnya dengan baik. Sesuai 

dengan teori Chales E Jhonson bahwa guru harus mencakup kompetensi-

kompetensi yang telah ditentukan, dimana kompetensi disini menurut 

Chales E Jhonson berarti kemampuan yang berarti perilaku rasional guna 

mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan.
47
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  Mumpuniarti. 2000. Penanganan Anak Tunagrahita (kajian dari segi pendidikan, sosial-

psikologis dan tindak lanjut usia dewasa (Yogyakarta: PLB FIP UNY) 
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   Ahyak, Profil Pendidik sukses, ( Surabaya: Elkaf, 2005), hal 20 
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      Setelah menyusun kurikulum pembelajaran Al – Quran yang sesuai dengan 

kemampuan siswa tunagrahita, ada beberapa cara yang digunakan guru 

dalam pembelajaran Al – Quran diantaranya guru melakukan strategi-stratgi 

sebagai penunjang keberhsilan upaya guru yaitu: 

1) Guru membacakan penggalan ayat kepada siswa tunagrahita 

          Cara pertama yang dilakukan guru setelah menyusun kurikulum 

pembelajaran Al – Quran adalah membacakan ayat yang akan dihafalkan 

oleh siswa tunagrahita. Namun karena siswa tunagrahita memiliki 

kemampuan menghafal berbeda dengan siswa pada umumnya, ,maka 

biasanya guru membacakan ayat yang akan dihafalkan pada setiap 

penggalan kata. Dengan itu terkadang siswa tunagrahita perlu dibacakan 

berulang-ulang kali agar mereka dapat menangkap penggalan ayat yang 

akan dihafalkannya, jika mereka tidak dibacakan berulang-ulang mereka 

tidak mampu melafalkan penggalan ayat yang akan dihafalkan dengan baik. 

Begitupun keesekon harinya sebelum menghafalkan penggalan ayat 

selanjutnya siswa tunagrahita harus dapat mengulang lagi penggalan ayat 

yang telah dihafalkan kemarin sebelum melanjutkan penggalan selanjutnya 

dengan tujuan menguatkan hafalan siswa tunagrahita agar tidak hilang 

hafalan yang lalu.  

            Sama halnya dengan teori yang diungkapkan oleh Drs. Ahsin W Al – 

Hafidz dalam bukunya berjudul bimbingan praktis menghafal Al – Quran 

bahwasanya strategi pertama dalam menghafal Al – Quran adalah strategi 

pengulangan ganda, makna pengulangan ganda disini adalah apabila hari ini 
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siswa mampu menghafal dua ayat maka besok siswa diharapkan dapat 

mengulang hafalnnya lagi, sebelum melanjutkan hafalan ayat selanjutnya.  

2) Diperdengarkan kepada siswa tunagrahita dan ditirukan oleh siswa 

tunagrahita 

          Tujuan dari diperdengarkan ini adalah agar siswa tunagrahita lebih 

mampu menangkap bacan penggalan ayat yang akan dihafalkannya. Karena 

terkadang jika guru hanya membacakan saja pelafalan mereka kurang tepat 

oleh karenanya guru terkadang harus membisikan kepada siswa tunagarhita 

agar mereka menangkap pelafalan ayat dengan baik. Sesuai dengan teori 

Drs. Moh. Uzer Usman bahwasanya guru sebagai mediator dan fasilitator, 

dimana tugas seorang guru bukan hanya sekedar mengajar dikelas setelah 

itu selesai, namun banyak tugas guru yang lebih padat diluar hal itu 

meskipun tugas utama seorang guru adalah mengajar siswa.  

           Seperti halnya yang kita tahu dari beberapa upaya yang sudah dibahas 

diatas bahwa upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al – 

Quran pada siswa tunagrahita begitu luar biasa sampai sedetail itu dan 

kesabaran para guru dalam membina siswa tunagrahita di SDIT Insan 

Permata ini tidak pernah luntur. Setelah diperdengarkan kepada siswa 

tungrahita, kemudian siswa tunagrahita diharapkan mampu menirukan 

penggalan ayat yang akan dihafalkan yang telah diperdengarkan oleh guru. 

Dengan itu guru dapat mengoreksi secara langsung pelafalan yang 

diucapkan siswa, mungkin kurang benar dan lain setelah melakukan 

berbagai upaya kemudian guru menentukan dengan metode apa upaya untuk 
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meningkatkan kemampuan menghafal Al – Quran pada siswa tunagrahita 

berjalan dengan yang diharapkan, tentunya dengan memeprsiapkan 

beberapa metode sebagai penunjang keberhasilan upaya yang dilakukan 

oleh guru.  

a) Metode Remedial Teaching 

           Remedial teaching ini adalah suatu bentuk pengajaran yang bersifat 

menyembuhkan atau membetulkan atau dengan kata lain untuk 

memperbaiki sebelumnya. 
48

 Metode remedial teaching disini dimaksudkan 

untuk memperbaiki hafalan siswa tunagrahita, meskipun siswa tunagarhita 

setiap harinya pasti akan ada remedial teaching dikarenakan kemampuan 

mereka yang belum mampu menghafal ayat Al – Quran dengan tuntas, 

terkadang jika hari ini sudah melakukan remedial teaching hafalan, 

keesokan harinya lupa lagi dan akhirnya remedial teaching lagi. Jadi 

remedial teaching untuk siswa tunagrahita disini dilakuan setisp hari dengan 

tujuan agar siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata ini benar-benar 

melekat ayat-ayat Al – Quran yang sudah mereka hafalkan.  

b) Metode Murajaah Rutin 

            Metode murajaah ini adalah sebuah upaya untuk mengulang kembali 

hafalan yang sudah dihafalkan siswa tunagrahita dengan tujuan tidak lupa, 

karena manusia tidak dapat dipisahkan dengan sifat lupa, karena lupa 

merupakan identitas yang selalu melekat dalam diri manusia. Dengan 

                                                           
48
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pertimbangan inilah, agar hafalan Al – Quran yang telah dicapai dengan 

susah payah tidak hilang,  mengulang hafalan adalah cata terbaiknya.  

    Untuk memiliki hafalan Al – Quran yang cukup banyak dan baik perlu 

manajemen pengulangan tersendiri untuk menjaga hafalan yang analogikan 

seperti berternak unta. Rasulullah SAW pernah bersabda : 

    “ Jagalah Al – Quran, demi yang jiwaku berada di tangan –Nya, Al – Quran 

itu lebih cepat lepas dari pada seekor unta dari ikatannya”  . (HR. Bukhari) 

          Dengan itu hasil temuan yang didapakan oleh peneliti bahwa murajaah 

bagi semua Hafidz itu adakah wajib, entah bagi penghafal Al – Quran yang 

memeiliki kemampuan pada umunya ataupun bagi anak berkebutuhan 

khusus terutama bagi siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata.  

c) Media Murottal 

           Penggunaan murotal disini digunakan sebagai pembantu keberhasilan 

upaya yang dilakukan oleh guru, agar siswa tunagrahita dapat mendengar 

berulang kali ayat yang akan dihafalkannya lewat murotal yang dimilikinya. 

Apalagi di SDIT Insan Permata ini memiliki murottal tersendiri yang dapat 

digunakan siswa tunagrahita belajar diluar lingkungan sekolah. Dan cara 

guru mengetahui apakah siswa tunagrahita benar-benar menggunakan alat 

murottal sebagai fasilitas untuk menghafal atau mengulang kembali 

hafalannya adalah dengan adanya komunikasi antara guru dan Orangtua 

dengan baik.  

          Sama halnya seperti hasil studi yang dilakukan oleh Wilkinson  

menunjukkan bahwa media dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran 
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dan menggunakan media itu lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

tidak menggunakan media dalam pembelajarannya. 
49

 

     Dengan itu menggunakan media murottal yang dimiliki sekolah tersendiri 

ini benar- benar membantu siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata untuk 

memudahkan mereka membiasakan diri untuk mendengarkan ayat Al – 

Quran. 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Al – Quran pada Siswa Tunagrahita di SDIT 

Insan Permata Malang. 

          Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al – Quran 

pada siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang, tentu tidak terlepas 

dari adanya faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya, 

adapun faktor pendukungnya antara lain : 

1. Kerjasama Antar Elemen Sekolah 

          Dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al – Quran pada siswa 

tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang  tentunya diperlukan dukungan 

dari semua pihak yang ada disekolah. Baik pihak guru, siswa, kepala 

sekolah, karyawan dan wali murid juga yang menjadi faktor pendukung. 

Seluruh pihak sekolah tersebut harus sama-sama bekerjasama untuk 

mendukung upaya-upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Al – Quran pada siswa tunagrahita, karena bukan 

hanya guru GPK yang mesukseskan upaya tersebut, namun diperlukan 
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dukungan dari pihak lain. Dengan bantuan dan kerjasama antar guru dan 

pihak sekolah lainnya maka semua permasalahan dan hambatan upaya guru 

daoat diselesaikan bersama. Penyelesaian masalah atau pertukaran pikiran 

antara sesama guru baik dilakukan bersama. Seperti halnay di SDIT Insan 

Permata Malang, terjadi kerjasama yang baik dan berjalan lancar antara 

guru krlas, guru GPK atau guru prndamping khsuus, guru mata pelajaran 

dan kepala sekolah terkait proses belajar mengajar maupun dalam proses 

pembelajaran menghafal Al – Quran.  

2. Peran Teman Sebaya 

          Dalam lingkup pendidikan inklusi, siswa berkebutuhan khusus terutama 

siswa tunagrahita dapat saling berinteraksi dengan siswa tunagrahita lainnya 

ataupun siswa normal lainnya. SDIT Insan Permata Malang ini, dalam 

pembelajaran menghafal Al – Quran khusus untuk anak berkebutuhan 

khusus memang diberikan pembimbing hafalan khusus karena memang 

adanya upaya berulang-ulang yang dilakukan oleh guru. Dengan melihat 

teman sebaya mereka menghafalkan ayat Al - Quran dengan baik tentu 

dalam diri siswa tunagrahita tumbuh motivasi untuk bisa seperti teman 

sebayanya.  

          Hal tersebut sesuai dengan teori menurut Laursen ,  menegaskan bahwa 

teman sebaya merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan 
50

. Dengan adanya faktor ini tentu membantu guru dalam 

meningkatkan semangat mereka dalam menghafalkan ayat Al- Quran.  
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3. Lingkungan  

          Teori menurut Dalyono menegaskan bahwa lingkungan adalah keluarga 

yang mengasuh dan membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, 

masyarakat tempat anak bergaul dengan keadaan iklim yang dimiliknya 
51

. 

Dengan itu faktor lingkungan sangat berpengaruh dalam diri siswa 

tunagrahita, dengan adanya lingkungan yang baik dan nyaman bagi mereka 

tentu dalam proses menghafal Al – Quran mereka akan lebih mudah. Karena 

siswa yang memiliki keterbatasan seperti ini, terkadang merasa bahwa 

mereka tidak percaya diri dalam menunjukkan kemampuannya. Dengan iru, 

guru berupaya menciptakan lingkungan yang baik bagi siswa sebagai 

penunjang keberhasilan hafalan mereka.  

          Upaya yang dilakukan guru dalam menciptakan lingkungan yang 

nyaman bagi mereka adalah dengan saling tolong menolong sesama teman, 

menghormati guru dan membuat siswa tunagrahita merasa nyaman jika 

belajar dengan guru tersebut. Dengan hal-hal itu siswa tunagrahita akan 

mudah menggali kemampuan mereka dengan didampingi guru pendamping 

khusus setiap harinya.  

          Kemudian selain faktor  pendukung tentunya ada faktor penghambat 

dalam proses upaya meningkatkan kemamapuan menghafal Al – Quran 

pada siswa tunagrahita, adapun faktor  penghambat dsini tebagi menjadi dua 

yaitu dari faktor internal dan eksternal, adapun faktor penghambat dari 

faktor internal  adalah : 

                                                           
51

 M. Dalyono. 2005. Psikologi Pendidikan. ( Jakarta: Rineka Cipta )  



72 
 

 
 

a) Moody 

          Kita tahu bahwa siswa tunagrahita itu memang tidak bisa disamakan 

dengan siswa lain, yang apabila mereka tidak serius dalam belajar bisa 

ditegasi dan ditegur, yang pada dasarnya memang seorang guru harus tegas 

pada siswa nya guna kebaikannya, namun tentu untuk siswa tunagarhita itu 

guru menggunakan upaya tersendiri untuk munumbuhkan semangat 

menghafal mereka, biasanya guru memberikan pujian terlebih dahulu pada 

siswa tersebut, atau memberikan relaxing sebelum mulai menghafal  dengan 

nyanyian atau dengan gerkan- gerakan penumbuh semangat. 

b) Artikulasi 

         Karena siswa tunagrahita memiliki kesulitan mengucapkan artikulasi 

huruf yang sesuai dibanding siswa pada umumnya, maka guru harus 

berulang-ulang membacakan ayat yang akan dihafalkan oleh siswa tersebut. 

dan akan membutuhkan waktu yang lama jika seorang guru menuntut siswa 

tunagrahita melafalkan dengan artikulasi yang tepat, oleh karena itu ketika 

mereka sudah mampu melafalkan dengan sedikit benar maka guru akan 

melanjutkan kembali membacakan penggalan ayat yang akan dihafalkan 

siswa tunagrahita.  

c) Kemampuan identifikasi huruf 

         Siswa tunagrahita kesulitan dalam mengidentifiaksi huruf yang mereka 

lafalkan, dengan itu guru berupaya untuk menggunakan kartu huruf 

hijaiyah, bertujuan untuk memudahkan mereka agar lebih mampu 

mengingat identifikasi setiap huruf 
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d) Konsentrasi  

         Siswa tunagrahita memang cenderung memiliki tingkat konsentrasi yang 

lemah sesuai dengan klasifikasinya, terkadang apabila mereka sudah hilang 

konsentrasinya, guru juga kesulitan lagi untuk menumbuhkn konsentrasi itu, 

terkadang ada orang lewat mereka melihat, ada mobil lewat konsentrasi 

mereka pada hafalan sudah hilang. 

          Sama halnya dengan teori yang dijelaskan oleh Slameto bahwa 

konsentrasi adalah pemusatan pikiran pada suatu hal dengan cara 

menyampingkan hal-hal yang tidak berhubungan, dan siswa yang 

berkonsentrasi belajar dapat diamati dari beberapa tingkah lakunya ketika 

proses belajar mengajar. 
52

 Dengan itu memang guru harus dapat 

memusatkan konsentrasi siswa tunagrahita walaupun itu bukan hal yang 

mudah, secara garis besar sebagian besar orang memahami pengertian 

konsentrasi sebagai suatu proses pemusatan pikiran kepada objek tertentu. 

Dengan adanya pengertian yang seperti ini timbullah suatu pengertian lain 

bahwa didalam konsentrasi, oramg harus berusaha keras agar segenap 

perhatian panca indera dan pikirannya hanya boleh fokus pada satu objek 

saja.
53

 

            Kemudian beberapa faktor penghambat upaya guru dalam menigkatkan 

kemampuan menghafal Al – Quran pada siswa tunagrahita di SDIT Insan 

Permata Malang dari faktor eksternal antara lain : 
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1. Orangtua 

           Orang tua tentu menjadi faktor penting bagi seluruh siswa terutama 

siswa tunagrahita, karena Orangtua berperan penting diluar lingkungan 

sekolah yang tentunya harus ada keseimbangan yang baik antara guru 

disekolah dengan orang tua. Karena Orangtua adalah pendidik utama bagi 

anaknya, dan merupakan panutan utama seorang anak yang perilakunya 

akan ditiru dan diikuti oleh anak mereka.  Apabila ada kerjasama antara 

oarang tua dan guru dengan baik dalam proses siswa tunagrahita 

menghafalkan Al – Quran tentu akan memudahkan siswa tersebut dalam 

menghafalkan ayat Al – Quran. Karena tugas penting dari Orangtua selain 

mengasuh dan membesarkan anaknya hal yang penting adalah mengajarkan 

pokok-pokok agama kepada anak-anaknya. Ketika anak mereka mulai 

belajatr berbicara orantua mengajari mereka kalimat tauhid. 
54

 

        Secara garis besar dalam upaya guru meningkatkan kemampuan 

mengjafal Al – Quran pada siswa tunagrahita ini, faktor penting dalam 

keberhasilan upaya tersebut adalah adanya kerjasama yang baik antara 

Orangtua dan guru.  

2. Gedget  

         Sekarang zaman sudah sangat canggih dan kecanggihan zaman ini bisa 

dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat baik yang memiliki kemampuan 

secara normal maupun yang memiliki kemampuan dibawah normal. Dengan 

itu meskipun siswa tunagrahita memiliki kemampuan sesuai klasifikasinya 
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tentu sebagai Orangtua mapun guru harus tetap memantau mereka dalam 

penggunaan gedget.  

          Sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh widiawati dan sugiman 

bahwa gadget merupakan barang canggih yang diciptakan dengan berbagai 

aplikasi yang dapat menyajikan berbagai media berita, jejaring sosial dan 

hiburan. 
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          Oleh karenanya agar siswa tunagrahita tidak terjerumus dalam dunia 

gedget secara berlebihan maka Orangtua dan guru harus dapat 

memantaunya terutama orangatua yang waktu mereka dengan siswa 

dirumah lebih banyak dibanding lamanya waktu disekolah bersama guru. 

Hal yang dilakukan guru dalam mengatasi hal ini, di SDIT Insan Permata 

antara Orangtua dan guru diadakan adanya komuniaksi yang baik. Biasanya 

Orangtua mengirim pesan atau mengirim poto kepada guru bahwa siswa 

tunagrahita sedang belajar, atau mengaji dan lain sebagainya. Sebagai 

pantauan guru bahwa adanya usaha kerjasama yang baik antara Orangtua 

dan guru agar tujuan untuk keberhasilan siswa tunagrahita dalam menghafal 

Al- Quran berjalan dengan baik dan lancar. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Alquran 

pada siswa tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang  adalah : 

a. Tes IQ  

Tes IQ ini dilakukna untuk mengetahui tingkat IQ Siswa 

Tunagrahita, kemudian guru dapat mengkalsifikasikan siswa 

masuk dalam kelas apa dan masuk pada tahap apa dalam 

menghafalkan Alquran.  

b. Menyusun kurikulum pembelajaran 

Tentu setiap sekolah memiliki strategi dan cata tersendiri dalam 

mengajar ssiwa disekolahan, begitupun di SDIT Insan Permata 

Malang ini, sebelum guru mengajar siswa dikelas khsuusnya 

pada anak berkebutuhan khusus yaitu tunagrahita, guru harus 

dapat menyusun kurikulum apa yang  bisa digunakan guru 

dalam menyampaikan ilmu terhadap siswa tunagrahitra 

sehingga mereka mudah dalam  menerima apa yang guru 

sampaikan. Dengan upaya ini tentu guru akan melakukan cara 

bagaimana agar upaya  tersebut berhasil diterapkan dalam  

membimbing siswa tunagrahita dalam menghafalkan ayat 

Alquran.  
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Setelah upaya menyusun kurikulum pembelajaran, berikut 

adalah cara yang dilakukan guru dalam menunjang 

keberhasilan kurikulum yang sudah disusun untuk 

membimbing siswa tunagrahita dalam menghafalkan ayat 

Alquran, antara lain : 

1) Dibacakan secara berulang-ulang 

Guru membacakan ayat Alquran yang akan dihafalkan 

siswa tunagrahita secara berulang-ulang, agar siswa 

tunagrahita benar-benar mennagkap apa yang telah dibaca 

oleh guru. 

2) Diperdengarkan kemudian ditirukan oleh sisiwa 

Setelah guru membacakan ayat Alquran yang akan 

dihafalkan oleh siswa tunagrahita, kemudian guru harus 

memperdengarkan ayat yang  telah dibacanya, karena 

terkadang apa yang siswa tunagrahita tangkap belum sesuai 

dengan bacaan yang guru bacakan, maka guru harus benar-

benar memperdengarkan bunyi bacaan tersebut bahkan 

terkadang harus membisikkan ke telinga siswa tunagrahita. 

Setelah memperdengarkan kemudian, guru meminta siswa 

tunagrahita menirukan bacaan ayat Alquran tersebut 

berkali-kali hingga benar meskipun belum baik betul 

makhraj yang siswa baca.   



78 
 

 
 

2. Faktor pendukung yang menjadi keberhasilan guru dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal Alquran pada siswa 

tunagrahita di SDIT Insan Permata Malang, antara lain: adanya 

kerjasama antar elemen sekolah, adanya peran teman sebaya,  dan 

lingkungan. Sedangkan kendala yang dihadapi sebagai faktor 

penghambat keberhasilan guru dalam upaya  meningkatkan 

kemampuan menghafal Alquran pada siswa tunagrahita di SDIT 

Insan Permata Malang, antara lain : faktor Orangtua yang  

terkadang kurang adanya dukungan dari mereka, kemudian adanya 

gadget.  

B. Saran 

1. Komunikasi antara guru dengan wali murid benar-benar harus 

berjalan secara intensif, karena dengan adanya komunikasi yang 

baik tentu perkembangan siswa tunagrahita disekolah maupun 

diluar sekolah akan berjalan dengan baik.   

2. Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Alquran pada siswa tunagrahita disini benar-benar 

sangat baik, namun sebaiknya pihak sekolah bekerja sama dengan 

para ahli psikologi secara lebih intensif lagi agar dapat membantu 

guru dalam menyelenggarakan assesmen perilaku siswa 

berkebutuhan khusus. 
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